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ABSTRAK  

Amela Juwita Sari, 2018 :Pengembangan Modul Teknik Penyelesaian Pinggir 

Pakaian dan Belahan Pada Mata Kuliah Teknologi 

Busana di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga FPP 

UNP. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi untuk membantu mengatasi permasalahan 

yang terdapat dalam perkuliahan Teknologi Busana khususnya pada materi 

Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan, karena ditemukannya 

beberapa permasalahan dimana mahasiswa masih banyak yang mengalami 

kesulitan dalam membuat fragmen dari macam-macam teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan belahan karena terbatasnya sumber referensi terkait materi 

tersebut. Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran berupa modul 

yang valid dan praktis serta dapat dijadikan sebagai panduan bagi mahasiswa 

dalam pembelajaran. 

Penelitianinimerupakanpenelitiandanpengembangan yang 

dikenaldenganistilahResearch and Development (R&D), 

denganprosedurpengembangan4-D Models.. Validitas modul ini diuji oleh 4 orang 

validator yang ahli dalam bidang media dan materi. Uji praktikalitas dilakukan 

oleh dosen pembina mata kuliah Teknologi Busana dan mahasiswa S1 Tata 

Busana angkatan 2017. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 

validitas dan praktikalitas yang hasilnya dalam bentuk persentase. 

Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh skor 90,11% dengan kategori 

sangat valid, sedangkan hasil uji praktikalitas berdasarkan respon dosen Pembina 

mata kuliah diperoleh skor 93,06% dengan kategori sangat praktis. Selanjutnya 

berdasarkan respon mahasiswa dalam uji coba kelompok kecil diperoleh skor 

82,39% dengan kategori praktis, dan uji coba kelompok besar diperoleh skor 

85,87% dengan kategori sangat praktis. Artinya, modul ini dikatakan sudah layak 

dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Teknologi 

Busana untuk mahasiswa Program Studi PKK Konsentrasi Pendidikan Tata 

Busana FPP UNP. 

 

Kata Kunci: Modul, Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan, Validitas, 

Praktikalitas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Modul pembelajaran teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan 

pada mata kuliah teknologi busana untuk mahasiswa sangat perlu 

dikembangkan karena dengan adanya modul diharapakan dapat membantu 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri dalam proses pembelajaran serta dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan. 

Media pembelajaran adalah seperangkat bahan ajar atau perantara yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran oleh pengajar (sumber pesan) 

kepada siswa (penerima pesan) agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

efektif. Namun, pada kenyataannya saat ini buku sumber atau bahan ajar terkait 

dengan teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan ini masih sangat 

minim.Adapun sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

pada mata kuliah teknologi busana di jurusan IKK saat ini hanya berupa buku 

cetak yang membahas materi teknologi busana secara umum dan belum 

tersedianya modul yang secara khusus membahas mengenai materi teknik 

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga merupakan salah satu jurusan 

yang ada di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

yang mempunyai 3 program studi yaitu Program Studi Pendidikan 
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Kesejahteraan Keluarga (S1), Program Studi Tata Busana (D3) dan Program 

Studi Tata Boga(D3).  

Pada Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1) terdiri 

dari 2 konsentrasi yaitu Konsentrasi Tata Busana dan Tata Boga. Pada 

Konsentrasi Tata Busana mahasiswa dibekali dengan seperangkat mata kuliah 

yang telah disusun dalam kurikulum dengan jumlah SKS sebanyak 144 SKS, 

dimana mata kuliah tersebut ada yang bersifat mata kuliah teori maupun 

praktik. Mata kuliah ini terdiri atas : 1) Mata Kuliah Wajib Universitas, 2) 

Mata Kuliah Wajib Fakultas, 3) Mata Kuliah Wajib Program Studi dan 4) Mata 

Kuliah Pilihan Program Studi.Pada Mata Kuliah Wajib Program Studi 

Konsentrasi Tata Busana terdapat mata kuliah Teknologi Busana yang 

berbobot sebanyak 3 SKS (1 Teori, 2 Praktek) dan diikuti oleh mahasiswa pada 

semeter 1 (satu) masa perkuliahan.(Kurikulum PKK 2017). 

Sesuai dengan deskripsi mata kuliah Teknologi Busana, dijelaskan 

bahwa mata kuliah Teknologi Busana menuntut mahasiswa untuk dapat 

berfikir kritis, cerdas dan teliti dalam memahami pengetahuan dan 

keterampilan tentang konsep dasar Teknologi Busana, peralatan menjahit 

(mesin jahit umum,mesin jahit khusus, mesin jahit serbaguna, dan alat bantu 

menjahit), bahan membuat pola, alat dan bahan menggunting, bahan pembantu 

penyelesaian pakaian. Mampu membuat teknik dasar menjahit dalam bentuk 

fragmen yang meliputi teknik dasar membentuk model busana dan teknik 

penyelesaian busana. Untuk peningkatan efektifitas, produktivitas dan hasil 

kerja yang optimal serta mampu mencegah dan mengatasi kecelakaan kerja 
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secara cermat, disiplin, ikhlas, jujur, sungguh-sungguh dan bertanggung 

jawab.Maka dari itu tenaga pendidik diharapkan untuk mampu menyiapkan, 

menyesuaikan dan memilih model pembelajaran yang tepat dalam menyajikan 

materi pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan adanya variasi model 

pembelajaran dalam perkuliahan, seperti strategi pembelajaran dan sumber 

belajar yang menarik serta memudahkan mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan dosen pembina mata 

kuliah Teknologi Busana pada tanggal 19 september 2017 diketahui bahwa 

sumber belajar bagi mahasiswa seperti buku cetak  yang terkait dengan mata 

kuliah teknologi busana masih terbatas dan sedikit bahkan belum ada modul 

terkait dengan mata kuliah Teknologi Busana, khususnya pada materi yang 

membahas mengenai teknik penyelesiaan pinggir pakaian dan belahan.Oleh 

sebab itu seringkali mahasiswa merasa kesulitan dalam mengikuti perkuliahan 

terutama pada saat praktek. 

Pendapat tersebut sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan 

mahasiswa Program Studi PKK konsentrasi Tata Busana yang telah mengikuti 

mata kuliah Teknologi Busana, dimana mahasiswa merasa kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran pada saat praktek membuat teknik penyelesaian 

pakaian karena media atau bahan ajar terkait dengan mata kuliah Teknologi 

Busana sangat minim terutama pada materi yang khusus membahas tentang 

Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan.Buku sumber belajar yang 

ada saat ini hanya  menjelaskan teori dan menjelaskan langkah-langkah kerja 
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menjahit secara singkat melalui gambar-gambar ilustrasi dan kurang dipahami 

oleh sebagian mahasiswa, sehingga mahasiswa harus mencari sendiri sumber 

belajar yang dapat membantu dalam proses pembelajaran.  

Adapun sumber belajar yang tersedia hanya berupa buku cetak dan 

fragmen-fragmen yang telah ada dari mahasiswa sebelumnya. Sistem 

perkuliahan yang ada selama ini juga masih terpusat kepada dosen dimana bagi 

mahasiswa yang tidak paham akan sering bertanya tahap per tahap proses 

pengerjaan kepada dosen yang mengajar. 

Untuk itu diperlukan adanya media atau sumber belajar yang tepat, 

menarik dan dapat dipahami oleh seluruh mahasiswa, serta dapat dimanfaatkan 

oleh mahasiswa sebagai sumber belajar mandiri tanpa harus terpusat lagi 

kepada dosen pengajar. Salah satu sumber belajar yang dapat dirancang untuk 

membantu proses pembelajaran tersebut adalah media pembelajaran berupa 

modul. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 

dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa. 

Menurut Depdiknas (2008:20) ñModul adalah seperangkat bahan ajar 

yang disajikan secara sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan 

atau tanpa seorang fasilitator/guru.Modul disebut juga media belajar mandiri 

karena di dalamnya dilengkapi dengan petunjuk penggunaan serta menegaskan 

tujuan, pokok-pokok materi, kegiatan belajar, metode, lembar kerja dan 

program evaluasi, serta dikemas secara sistematis, menarik dan terperinci. 

Sistem pembelajaran dengan menggunakan modul diharapkan dapat  

menjadikan pembelajaran lebih baik lagi dan juga memberikan kesempatan 
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bagi siswa untuk belajar menurut caranya masing-masing, karena mereka 

menggunakan teknik yang berbeda-beda dalam menyelesaikan setiap masalah 

sesuai dengan latar belakang pengetahuan dan cara belajar masing-masing. 

Sehingga mahasiswa tidak lagi tergantung hanya pada materi yang 

disampaikan dosen pada saat perkuliahan saja. Untuk itu diperlukan adanya 

modul yang valid dan praktis yang dapat membantu mahasiswa dalam suatu 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengembangkan ñ Modul Pembelajaran Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian 

dan Belahan Pada Mata Kuliah Teknologi Busana di Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padangò sebagai salah satu sumber belajar bagi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga konsentrasi Tata Busana. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Minimnya penggunaan sumber belajar terutama pada teknik penyelesaian 

pakaian pada mata kuliah Teknologi Busana. 

2. Sumber belajar yang ada masih sulit dipahami oleh mahasiswa,terutama 

pada teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. 

3. Belum tersedianya modul pembelajaran teknik penyelesaian pinggir 

pakaian dan belahan pada mata kuliah Teknologi Busana. 
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4. Mahasiswa masih kesulitan dalam membuat macam-macam teknik 

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. 

5. Proses pembelajaran dalam pekuliahan teknologi busana masih terpusat 

kepada dosen. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki penulis, maka penelitian ini akan dibatasi pada : 

1. Pengembangan Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan 

pada Mata Kuliah Teknologi Busana di jurusan Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

yang valid dan praktis. 

2. Pengembangan Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan 

pada Mata Kuliah Teknologi Busana dilakukan dengan prosedur 

pengembangan 4-D Models yang terdiri dari 4 tahap. Namun pada tahap 

desseminate tidak dapat dilakukan karena keterbatasan peneliti. Jadi, 

prosedur penelitian hanya dilakukan 3 tahap saja, yaitu tahap 

pendefenisian (Define), tahap perancangan (Design), dan tahap 

pengembangan (Develop). 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka peneliti 

menentukan rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah desain modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan 

Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan Ilmu 
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Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang? 

2. Bagaimanakah validitas modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan 

Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang? 

3. Bagaimanakah praktikalitas modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian 

dan Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan perumusan masalah maka ditetapkan tujuan dari 

pengembangan sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan dan mengembangkan modul Teknik Penyelesaian 

Pinggir Pakaian dan Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Mendeskripsikan validitas modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian 

dan Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang. 

3. Mendeskripsikan praktikalitas modul Teknik Penyelesaian Pinggir 

Pakaian dan Belahan pada mata kuliah Teknologi Busana di Jurusan 
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IlmuKesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat terutama bagi 

mahasiswa sebagai berikut : 
 

1. Memberikan kemudahan bagi mahasiswa Tata Busanadalam mempelajari 

materi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah 

Teknologi Busana. 

2. Membantu mahasiswa agar dapat  belajar secara mandiri sesuai 

kemampuan masing-masing. 

3. Membantu mahasiswa untuk lebih mengoptimalkan potensi atau 

keterampilannya dalam mempelajari teknik penyelsaian pinggir pakaian 

pada mata kuliah Teknologi Busana. 

Adapun manfaat penelitian ini  bagi dosen yaitu :  

1. Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

2. Membantu dosendalam kegiatan pembelajaran teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah Teknologi Busana 

Selanjutnya bagi peneliti hasil penelitianini diharapakan bermanfaat 

sebagai berikut:  

1. Menambah pengetahuan wawasan dan pemahaman dalam pengembangan 

modul pembelajaran yang baik diterapkan pada peserta didik. 

2. Sebagai pertimbangan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

produk pembelajaran lain. 
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3. Sebagai sumber atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan Teknologi Busana. 

Bagi Universitas Negeri Padang khususnya Jurusan IKK : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

atau referensi bagai mahasiswa dan dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian lanjutan. 

G. Spesifikasi Produk  

Penelitian ini mengharapkan sebuah modul Teknik Penyelesaian 

Pakaian pada mata kuliah Teknologi Busana untuk mahasiswa program studi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Modul ini berbentuk media cetak yang dibuat menarik untuk 

meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar.  

2. Isi modul disusun secara sistematis, menggunakan bahasa yang  jelas 

dan mudah dipahami, serta dilengkapi dengan gambar yang menarik. 

3. Modul ini menjelaskan secara spesifik mengenai macam-macam teknik 

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. Menjelaskan mengenai 

tahapan atau langkah kerja menjahit pada teknik penyelesaian pinggir 

pakaian yang terdiri dari kelim, penyelesaian garis leher, penyelesaian 

garis pinggang, dan penyelesaian lingkar kerung lengan dan 

menjelasakan langkah kerja menjahit macam-macam belahan pakaian 

yang terdiri dari belahan langsung, belahan berlapis, dan belahan tutup 

tarik. 
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H. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan 

belahan ini dilakukan untuk menambah sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan mahasiswa serta untuk meminimalisir permasalahan-

permasalahan yang dialami mahasiswa pada saat mengikuti perkuliahan 

Teknologi Busana. Selain itu, dengan adanya modul pembelajaran ini 

menjadikan mahasiswa mampu belajar secara mandiri dan bisa digunakan 

kapan saja. 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II  

KAJIAN TEORITIS  

A. Kajian Teori  

1. Belajar Dan Pembelajaran  

a. Belajar  

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 

jenjang pendidikan. Belajar merupakan suatu proses, proses belajar 

ditandai dengan adanya perubahan pada perilaku individu, tetapi tidak 

semua perubahan pada individu terjadi karena belajar.  

Skinner (dalam muhibbin syah, 2010:88) mengemukakan  

bahwa ñBelajar merupakan suatu proses adaptasi atau penyesuaian 

tingkah laku yang berlangsung secara progressifò. Ini berarti bahwa 

berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia 

berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya 

sendiri. 

Slameto (2010:2) juga mengemukakan bahwa ñbelajar ialah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dan interaksi dengan lingkungannyaò. Hal 

senada juga disampaikan oleh Muhibbin Syah (2010:90), bahwa 

ñbelajar dapat dipahami sebagai tahapan tingkah laku individu yang 
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relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungannya melibatkan proses kognitifò.  

Belajar bukan semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan 

fakta-fakta yang terjadi dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. 

Sadiman (2012:2) menyatakan bahwa ñ Salah satu pertanda bahwa 

seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam 

dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan 

yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor 

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif)ò.  

Aspek pengetahuan dan tingkah laku ini lebih lanjut dijelaskan 

oleh bloom meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Dimana ranah kognitif meliputi pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis dan evaluasi., Kemudian yang 

kedua ranah afektif atau sikap siswa  yang meliputi penerimaan, 

sambutan, penghargaan, pendalaman, dan penghayatan dan yang 

terakhir adalah ranah psikomotor yang meliputi persepsi, kesiapan, 

respon terbimbing, mekanisme, respon kompleks, adaptasi dan 

organisasi.  

Ketiga ranah tersebut akan tercapai apabila dalam kegiatan 

belajar siswa bersungguh-sungguh dalam belajar dan dari pendidik 

perlu menerapkan suatu model pembelajaran yang bervariasi tanpa 

menyimpang dari tujuan pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dan 

interaksi dengan lingkungannya baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik demi memperoleh tujuan 

tertentu. 

b. Pembelajaran 

Pembelajaran dapat didefenisikan sebagai suatu sistem atau 

proses membelajarkan subjek didik/pembelajaran yang direncanakan/ 

didesain, dilaksanakan dan di evaluasi secara sistematis agar subjek 

didik pembelajaran dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efesien. 

Menurut Sugihartono (2007:80), Pembelajaran adalah 

ñMenyampaikanilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan 

sistem lingkungandengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajarsecara efektif dan efisien serta dengan 

hasil optimalò. Sementara menurutBrunner dalam S. Nasution (2008) 

pembelajaran didefinisikansebagai ñProses menambah informasi, 

mengubah dan meningkatkanpengetahuan siswa untuk selanjutnya 

mengadakan evaluasi dari proses yangtelah dilakukan sebelumnyaò.  

Dari definisi tersebut di atas dapat diartikan pembelajaran 

adalah suatu usaha yang dilakukan pendidik secara sengaja atau sadar 

kepada peserta didik dalam upaya menciptakan proses belajar. 
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Dari penjelasan tentang arti pembelajaran, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah tindakan yang dilakukan. 

Sementara itu, belajar adalah proses yang ditujukan dari 

pembelajaran.Dalam proses pembelajaran inilah akan terjadi interaksi 

antara guru dengan siswa. Adapun dalam interaksi antara guru dan 

siswa, para guru akan menggunakan suatu cara atau metode dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil 

yang optimal. Metode inilah yang biasa disebut sebagai metode 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran dapat dipilih oleh guru berdasarkan 

kondisi siswa ataupun berdasarkan materi yang diajarkan, misalnya 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode latihan, metode diskusi, 

metode pemberian latihan, dan lain sebagainya.  

Metode-metode tersebut memiliki beberapa kelebihan dan 

kelemahan masing-masing. Oleh sebab itu penggunaan metode yang 

tepat akan berpengaruh terhadap hasil proses pembelajaran. Akan 

tetapi, pemilihan metode pembelajaran yang tepat tidaklah cukup 

tanpa didukung dengan sarana yang mendukung proses pembelajaran. 

Dalam hal ini, sarana yang mendukung metode pembelajaran dalam 

proses pembelajaran biasa disebut sebagai media pembelajaran 

2. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius , yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara, atau pengantar. Media adalah perantara atau 
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pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sadiman (2012:6)  

mengemukakan bahwa ñMedia adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran,perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadiò. Apabila media 

komunikasi membawa pesan-pesanatau informasi yang bertujuan 

instruksional atau mengandung maksud-maksudpengajaran maka media 

itu disebut media pembelajaran.  

Menurut Danim (2013:7) ñMedia pendidikan merupakan 

seperangkat alat bantu ataupelengkap yang digunakan oleh guru atau 

pendidik dalam rangka berkomunikasidengan siswa atau peserta 

didik.interaksiantara pendidik dan siswa akan sangat efektif jika tersedia 

media pendukungò.  

Media (medium), yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan sedangkan pengajaran merupakan proses komunikasi. 

Sebagai proses komunikasi, ada sumber pesan (pengajar), penerima pesan 

(siswa), dan pesan, yaitu materi pelajaran yang diambilkan dari 

kurikulum. Sumber pesan harus melakukan encoding, yaitu 

menerjemahkan gagasan, pikiran, perasaan, atau pesannya ke dalam 

bentuk lambang tertentu. Lambang itu dapat berupa bahasa, tanda atau 

gambar. Agar pesan mudah diterima, saat encoding pengajar harus 

memperhatikan latar belakang pengalaman penerima pesan. Sedangkan 

penerima pesan harus melakukan decoding, yaitu menafsirkan lambang-
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lambang yang mengandung pesan. Jika pesan/ pengertian yang diterima 

oleh penerima pesan (siswa) sama atau mendekati sama dengan pesan 

yang dimaksud oleh sumber pesan, maka komunikasi dinyatakan efektif. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan pengertian 

media pembelajaran adalah perantara yang mengantarkan materi pelajaran 

oleh pengajar (sumber pesan) kepada siswa (penerima pesan). 

Pembelajaran dinyatakan efektif apabila dengan menggunakan media 

pembelajaran, kerena siswa lebih memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh pengajar. 

Dalam pemilihan media pembelajaran perlu adanya pertimbangan 

dengan memperhatikan beberapa kriteria agar media tersebut efektif dan 

efesien sehingga dapat membantu tercapainya tujuan dari 

pembelajaran.Sanjaya (2006) mengemukakan beberapa kriteria yang 

harus diperhatikan agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk 

membelajarkan siswa, antara lain : 

a) media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. b)  media yang akan 

digunakan hars sesuai dengan materi pembelajaran. c) media 

pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi 

siswa. d) media yang digunakan harus memperhatikan efektifitas 

dan efisien. e) media yang digunakan harus sesuai dengan 

kemampuan guru dalam mengoperasikannya. 

Selain itu untuk mempermudah guru dalam pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka media 

pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis.  
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Sanjaya (2008:211) juga mengemukakan klasifikasi dari media 

pembelajaran, yaitu: 

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi menjadi : 

1. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja. 

2. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, 

tidak mengandung unsur suara. 

3. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 

yang bsa dilihat. 

b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi 

menjadi : 

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak 

seperti radio dan televisi. 

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 

dan waktu seperti film slide, video dan lain sebagainya. 

c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi 

menjadi : 

1. Media yang diproyeksikan. 

2. Media yang tidak diproyeksikan. 
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3. Tinjauan Tentang Modul  

a. Pengertian modul 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri. Modul dapat digunakan secara mandiri, 

sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing individu secara efektif 

dan efisien.  

Daryanto (2013:31) mengemukakan bahwa ñmodul dapat 

diartikan sebagai materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara 

tertulis dan sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat 

menyerap sendiri materi tersebutò. Sedangkan menurut Sukiman 

(2012:131) ñmodul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang 

terencana, dirancang untuk membantu para peserta didik secara 

individual dalam mencapai tujuan-tujuan belajarò. 

Menurut buku Pedoman Penyusunan Modul (balitbangdikbud) 

Yang dimaksud dengan modul ialah unit program belajar-

mengajar terkecil yang secara terperinci menggariskan (1) 

tujuan-tujuan pembelajaran, (2) pokok-pokok materi yang akan 

dipelajari dan diajarkan, (3) kedudukan dan fungsi satuan dalam 

kesatuan program yang luas, (4) peranan guru di dalam proses 

belajar-mengajar, (5) alat dan sumber yang akan dipakai, (6) 

kegiatan belajar-mengajar yang akan /harus dilakukan dan 

dihayati murid secara berurutan, dan (7) lembaran-lembaran 

kerja yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses belajar. 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa modul 

adalah suatu unit bahan ajar yang disusun sedemikian rupa untuk 
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membantu siswa belajar secara mandiri yang di dalamnya terdiri dari 

komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan belajar, 

metode belajar, alat dan sumber belajar, dan sistem evaluasi. 

b. Tujuan modul 

Penggunaan modul dalam pembelajaran siswa merupakan 

aktifitas belajar yang dapat dilakukan siswa secara mandiri. Adapun 

tujuan modul secara umum sebagai berikut : 

1) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar siswa. 

2)  Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik 

peserta belajar maupun guru/ instruktur 

3) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 

4) Memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sesuai kemampuan 

dan minatnya. 

5) Memungkinkan siswa untuk dapat mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya. 

Menurut S. Nasution (2008:205) pengajaran modul memiliki tujuan 

sebagai berikut. 

Pertama membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar 

menurut kecepatannya masing-masing, kedua memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya 

masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan teknik 

yang berbeda-beda untuk memecahkan masalahtertentu 

berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan 

masing-masing, ketiga memberi pilihan dari sejumlah besar 

topik dalam rangka suatu mata pelajaran, mata kuliah, bidang 

studi atau disiplin bila kita anggap bahwa pelajar tidak 
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mempunyai pola minat yang sama atau motivasi yang sama 

untuk mencapai tujuan yang sama, dan keempat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengenal kelebihan dan 

kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui 

modul remidial, ulangan-ulangan atau variasi dalam cara 

belajar. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembuatan modul adalah untuk mengatasi keterbatasan waktu, 

meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik, 

memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya serta mengukur dan mengevaluasi sendiri 

hasil belajarnya. 

c. Karakteristik modul  

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan 

motivasi penggunanya, modul harus mencakup beberapa karakteristik 

tertentu. Sukiman (2012:133) mengemukakan karakteristik untuk 

pengembangan modul antara lain sebagai berikut : 

1) Self Instructional, yaitu melalui modul peserta didik mampu belajar 

mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi 

karakter self instructional, modul harus : 

a. Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan 

jelas. 

b. Mengemas materi pembelajaran ke dalam unit-unit 

kecil/spesifik sehingga memudahkan peserta didik belajar 

secara tuntas. 
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c. Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. 

d. Menyajikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

mmungkinkan peserta didik memberikan respon dan mengukur 

kemampuannya. 

e. Konstektual, yakni materi-materi yang disajikan terkait dengan 

susana atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik. 

f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g. Menyajikan rangkuman materi pembelajaran. 

h. Menyajikan instrumen penilaian (assessment), yang 

memungkinkan peserta didik melakukan self assessment. 

i. Menyajikan umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga 

peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi. 

j. Menyediakan informasi tentang rujukan (referensi) yang 

mendukung materi didik. 

2) Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat 

di dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah 

memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi 

pembelajaran karena materi dikemas dalam satu kesatuan yang 

utuh. 
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3) Stand alone, yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung 

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama dengan media 

lain. 

4) Adaptive, yaitu modul hendaknya memiliki daya adptasi yang 

tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User friendly, yaitu modul hendaknya mudah digunakan oleh 

peserta didik. Setiap intruksi dan informasi yang diberikan bersifat 

mempermudah peserta didik. 

  Dari uraian diatas dapat disimpulkan karakteristik modul ada 5, 

yaitu 1) self instruction yaitu peserta didik mampu belajar mandiri dan 

tidak tergantung pada pihak lain. 2) self contained yaitu seluruh materi 

pembelajaran yang dibutuhkan dimuat dalam satu modul. 3) stand 

alone yaitu berdiri sendiri. 4)adaptif dimana modul tersebut 

menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK. 5) user friendly yaitu 

bersahabat. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Modul 

1) Kelebihan Modul 

Menurut Nasution (2000:206-209) menjelaskan jika modul 

disusun dengan baik maka dapat memberi banyak kelebihan bagi 

peserta didik diantaranya: 
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a. Balikan (feedback), peserta didik dapat mengetahui taraf hasil 

belajar melalui umpan balik yang diberikan modul secara 

langsung. 

b. Penguasaan tuntas (mastery), peserta didik dapat mencapai 

hasil belajar tinggi dengan menguasai materi pelajaran secara 

tuntas. 

c. Tujuan, peserta didik dapat mencapai hasil belajar tinggi 

sebab modul memiliki tujuan jelas, spesifikasi dan terarah. 

d. Motivasi, pembelajaran yang membimbing peserta didik 

sukses melalui langkah-langkah teratur. 

e. Fleksibilitas, modul dapat digunakan oleh peserta didik 

sesuai dengan kemampuan materi masing-masing individu. 

f. Kerjasama, modul dapat mengurangi rasa persaingan 

dikalangan peserta didik. 

g. Pengajaran remedial, modul memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk memperbaiki kelemahan, kesalahan, dan 

kekurangan secara langsung. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan kelebihan dari 

menggunakan media pembelajaran modul adalah membuat 

mahasiswa mampu belajar mandiri, meningkatkan motivasi 

belajar bagi mahasiswa, serta materi marata sehingga tidak ada 

persaingan antara mahasiswa, serta modul dapat memberikan 

evalusi secara langsung. 
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2) Kelemahan Modul 

Menurut Nasution (2009:216-219) Pembelajaran dengan 

modul bisa disebut juga dengan belajar mandiri. Dalam kegiatan 

belajar individu memiliki kelemahan-kelemahan yaitu:  

a) Belajar mandiri memerlukan disiplin; b) Peserta didik 

yang telah terbiasa memandang guru sebagai sumber 

utama dalam pelajaran terkadang sukar untuk menerima 

metode belajar baru; c) Menyiapkan modul memerlukan 

waktu yang banyak serta keahlian cukup; dan d) 

Pengajaran modul memerlukan pembiayaan yang tidak 

sedikit. 

Sedangkan Supraman (1993:197) menjelaskan bahwa 

bentuk kegiatan belajar mandiri ini mempunyai kekurangan 

sebagai berikut: 

1)biaya yang tinggi dan membutuhkan waktu yang lama; 

2)menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin 

kurang dimiliki oleh siswa pada umumnya dan siswa yang 

belum matang pada high speednya; 3)membutuhkan 

ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus 

menerus memantau proses belajar siswa, memberikan 

motivasi dan konsultasi secara individu setiap waktu siswa 

membutuhkan. 

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan 

kelemahan dari media pembelajaran modul  ini adalah 

membutuhkan disiplin yang tinggi bagi peserta didik, 

membutuhkan waktu lama bagi peserta didik untuk menerima 

metode belajar baru, serta membutuhkan waktu dan biaya yang 

tinggi dalam membuat modul pembelajaran. 
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4. Tinjauan Tentang Mata Kuliah Teknologi Busana  

Dalam kurikulum Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FPP UNP 

dijelaskan bahwa Teknologi busana adalah salah satu Mata Kuliah Wajib 

Program Studi yang berbobot sebanyak 3 sks (1 teori, 2 praktek) dan 

dijadwalkan pada tahun pertama perkuliahan yaitu pada semester ke 1 

(satu) masa perkuliahan.  

Teknologi busana terdiri dari 2 suku kata yakni Teknologi dan 

Busana. Teknologi berasal dari kata Teknosyang berarti teknik, cara, 

metode, danLogos yang berarti ilmu, pengetahuan. Jadi yang dimaksud 

dengan teknologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang teknik, cara, atau 

metode. Sedangkan Busana dalam pengertian luas segala sesuatu yang 

dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang meliputi busana 

mutlak (pakaian), milineris, dan aksesoris (Ernawati,dkk.2008:24).  

Jadi yang dimaksud dengan Teknologi Busana adalah suatu ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang mempelajari tentang cara atau teknik 

dan metode dalam pembuatan atau penyelesaian suatu busana (pakaian). 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nanie (1993) yang menyatakan 

bahwa ñ Teknologi busana adalah cara atau teknik pembuatan busana 

agar hasilnya menarik dan nyaman dipakaiò.  

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan Teknologi Busana yaitu suatu ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang mempelajari mengenai teknik,cara atau metode-
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metode yang digunakan  dalam pembuatan suatu busana (pakaian) agar 

busana (pakaian) tersebut menarik dan nyaman dipakai. 

Zahri (2007) mengemukakan ñCara atau teknik dalam pembuatan 

busana tersebut terbagi kedalam dua kelompok, yaitu pertama teknik 

dasar membentuk model pakaian yaitu setikan, kampuh, lipit, dan 

kerutan. Sedangkan yang kedua yaitu teknik penyelesaian pakaian, yang 

terdiri dari pinggir pakaian, belahan, kerah, lengan, kantong dan 

penyelesaian vuring. 

Mata kuliah Teknologi Busana memiliki peran penting dalam 

Program Studi PKK Konsentrasi Tata Busana, sebagaimana dijelaskan 

dalam deskripsi mata kuliah bahwa bahwa Teknologi Busana merupakan 

mata kuliah yang menuntut mahasiswa berpikir kritis, cerdas dan teliti 

dalam memahami pengetahuan dan keterampilan tentang konsep dasar 

teknologi busana, peralatan (mesin jahit umum, mesin jahit khusus, 

mesin jahit serbaguna), jenis alat bantu menjahit, dan bahan membuat 

pola, alat dan bahan menggunting, bahan pembantu penyelesaian 

pakaian. Mampu membuat teknik dasar menjahit dalam bentuk fragmen 

yang meliputi teknik dasar membentuk pakaian (kampuh, lipit, kerutan) 

dan teknik penyelesaian pakaian (penyelesaian pinggir pakaian, belahan, 

kantong, kancing dan hak, kerah, lengan, dan lapisan pakaian). 

Sesuai dengan Silabus Teknologi Busana, terdapat kompetensi 

yang mengharapkan mahasiswa memiliki kemampuan menguasai materi 

tentang Teknik Penyelesaian Pakaian dalam bentuk fragmen dengan 
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pokok bahasan mengenai Penyelesaian pinggir pakaian dan Penyelesaian 

belahan pakaian. 

Lama perkuliahan Teknologi Busana dalam satu semester adalah 

16 kali pertemuan. Kompetensi mengenai teknik penyelesaian  pakaian 

dengan materi Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Penyelesian Belahan 

dibahas mulai pada minggu ke 5-8.Metode yang digunakan dalam 

perkuliahan selama ini adalah metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi 

dan praktek. Adapun kriteria/teknik penilaian yaitu sikap dan ketepatan 

teknik jahit. 

5. Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian  

 Penyelesaian pinggir pakaian memegang peranan sangat penting 

dalam pembuatan pakaian, karena penyelesaian pinggir pakaian sangat 

berpengaruh terhadap baik atau tidak tidaknya jatuh pakaian bagi si 

pemakai. Menurut Gail Devens (1984:95) yang dikutip dalam Zahri 

(2007:77) mengemukakan ñPinggir pakaian termasuk kelim, garis 

leher, garis pinggang, kerung lengan, belahan, kerah, dan 

lenganò.Namun sesuai dengan silabus perkuliahan, pada penelitian 

dan pengembangan ini materi yang dibahas dalam penyelesaian 

pinggir pakaian hanya terdiri dari kelim, garis leher, garis pinggang, 

dan kerung lengan, sementara untuk belahan, kerah dan lengan akan 

dibahas pada pokok bahasan yang lainnya. 
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a. Kelim 

  Kelim adalah penyelesaian bawah pakaian seperti pinggiran 

bawah blus, bawah lengan, bawah rok dan bawah celana 

(Zahri.2007:77). Kelim pakaian ada bermacam-macam sesuai 

jenis bahan dan model pakaian, Ernawati,dkk (2008:108-112) 

mengemukakan jenis kelim diantaranya sebagai berikut : 

1) Kelim biasa   

 Yaitu kelim  yang langsung ditambahkan dari batas pola 

kemudian tirasnya dilipatkan kedalam sekitar 1 cm dan 

dibantu dengan jelujuran yang kemudian dengan sum dengan 

menusukkan benang kebahan pada bagian bawah. kelim ini 

dipakai untuk bawah rok, blus, kebaya, ujung lengan . Lebar 

kelim berkisar antara 3 s.d 5 cm. 

2) Kelim Sumsang  

 Teknik mengerjakan/caranya sama dengan mengelim, 

tapi beda kerjanya pada cara memasukkan jarumnya yaitu dua 

kali dalam satu lubang sehingga benangnya mati dan tidak 

mudah lepas.  

3) Kelim Tusuk Flanel 

Kelim tusuk flanel yaitu kelim yang langsung ditambah 

dari batas pola kemudian pinggiran kain nya di obras dan 

dilipat kebagian dalam pakaian. Lebar kelim berkisar antara 3 
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sampai 5 cm. Penyelesaian ujung kelim ini dikerjakan dengan 

jahitan tangan menggunakan tusuk flanel. 

4) Kelim Yang Dirompok 

 Kelim yang di rompok terutama dipakai  untuk bahan 

yang tebal seperti jas, mantel, teknik pengerjaannya sama 

dengan disum, cuma tiras pinggirnya tidak dilipatkan tapi 

dirompok dengan bahan yang tipis agar tidak terlalu tebal, 

kemudian baru di sum. 

5) Kelim Palsu 

 Kelim palsu yaitu kelim yang digunakan untuk 

mengatasi masalah bila panjang kain tidak cukup untuk dibuat 

keliman, atau bahan yang terlalu tebal untuk dikelimkan, maka 

dibuat kelim palsu. Membuat kelim palsu yaitu dengan cara 

menyambungkan kain untuk kelim. 

6) Kelim Tindas 

 Kelim tindas yaitu kelim yang dijahit dengan mesin. 

Cara mengerjakan kelim tindas adalah, kelim dilipitkan sesuai 

dengan keinginan dan dilipatkan kurang lebih 1 cm, kemudian 

ditindas dengan mesin, hasil tindasan hanya satu jahitan yaitu 

pada pinggir kelim.  

7) Kelim Konveksi 

 Kelim konveksi yaitu kelim yang sering dipakai untuk 

menjahit pakaian konveksi. Caranya sama dengan kelim tindas 



30 

 
 

tapi perbedaannya terletak pada tusukannya. Tusukan kelim 

konveksi terdiri dari 2 baris yaitu di atas dan dibawah (double) 

dan lebarnya kurang lebih 1 cm. 

8) Kelim Rol. 

 Kelim rol yaitu kelim yang dibuat dengan mesin 

serbaguna dengan memakai sepatu rol serta setikan zig-zag. 

Kelim ini juga dapat dibuat dengan cara manual dengan 

memakai jarum tangan dengan cara menggulung kecil tiras, 

kemudian dijahit dengan tusuk balut. Kegunaan adalah kelim 

rol untuk mengelim pinggiran kain yang tipis, pinggiran baju 

kerut/rimpel, ujung lengan pof, dsb. 

9) Kelim Som Mesin 

 Kelim som mesin ini adalah kelim yang bekasnya di 

bagian baik seperti som tangan tetapi dengan menggunakan 

mesin. 

b. Penyelesaian Garis Leher 

  Penyelesaian Garis leher dapat diselesaikan dengan dua 

cara apabila model pakaiannya tidak memakai kerah. Yang pertama 

dengan memberi lapisan dan yang kedua dengan memakai bisban 

atau kumai serong. Zahri (2007:86) juga menjelaskan ñ Apabila 

suatu pakaian tidak mempunyai krah maka garis leher diselesaikan 

dengan dua cara yaitu : pertama dengan memberi lapisan (faced 

neckline), dan yang kedua dengan ban (bound necklines)ò.  
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  Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penyelesain garis leher tanpa kerah dapat diselesaikan dengan dua 

cara yaitu menggunakan lapisan dan bisban/kumai serong. 

1) Penyelesaian garis leher dengan lapisan 

1) Depun 

  Merupakan teknik penyelesaian garis leher dengan 

menggunakan lapisan yang dipotong sesuai dengan bentuk 

pola garis leher dandijahitkan sesuai dengan bentuk garis 

leher dengan lebar kira-kira 4-5 cm kemudian dibalikkan ke 

bagian dalam pakaian. Biasanya diberi Pelapis agar bentuk 

garis leher lebih bagus. Teknik penyelesaian depun ini 

dilakukan dengan pengobrasan kemudian di sum memakai 

tusuk flanel. 

b) Serip  

  Sama halnya dengan depun, namun serip ini setelah 

dijahitkan dibalikkan pada bagian luar pakaian atau pada 

bagian baik kain yang kemudian distik mesin. Serip juga 

bisa dijadikan sebagai variasi pada garis leher dengan 

memakai bahan yang berbeda. 

2) Penyelesaian garis leher menggunakan bisban (Rompok) 

 Lapisan dengan menggunakan bisban (Rompok) yaitu 

penyelesaian garis leher dengan menggunakan kumai serong 
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pada bagian dalam pakaian.  Hasil jadi rompok pada garis leher 

yaitu sekitar 0,7 sampai 0,5 cm. 

c. Penyelesaian Garis Pinggang 

  Garis pinggang yaitu batas antara bagian badan dengan 

bagian panggul, pnyelesaiannya dapat dengan berbagai macam 

teknik, yaitu dengan ban pinggang lurus, ban pinggang dengan 

lapisan menurut bentuk, dan ban pinggang dengan casing. 

1) Ban pinggang lurus (menggunakan pengeras) 

  Penyelesaian dengan ban lurus adalah penyelesaain garis 

pinggang yang digunakan pada rok atau celana, dengan 

menggunakan bahan atau kain yang dipotong lurus sesuai 

dengan ukuran lingkar pinggang, serta memakai bahan pelapis 

atau kain pengeras. Lebar ban pinggang yang telah jadi berkisar 

antara 3 sampai dengan 5 cm. 

2) Ban pinggang lurus dengan karet sisi 

 Ban pinggang ini hampir sama pengerjaannya dengan 

penyelesaian ban pinggang lurus, namun bedanya pada sisi 

kanan dan kiri rok/celana diberi karet. Ukuran karet biasanya 

diukur dari panjang kupnat muka ke kupnat belakang rok/celana 

lalu dibagi 2.  

3) Ban pinggang denganlapisan menurut bentuk 

 Ban pinggang dengan lapisan menurut bentuk yaitu ban 

pinggang yang mengikuti bentuk badan. Artinya ukuran harus 
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sesuai dengan ukuran lingkar pinggang kemudian diberi bahan 

pelapis. Teknik ini hampir sama dengan membuat depun pada 

penyelesaian garis leher. 

4) Ban pinggang dengan casing 

 Penyelesaian ban pinggang dengan casing yaitu 

penyelesaian dengan membuat terowongan kemudian 

dimasukkan tali atau elastic. Garis pinggang dengan casing ini 

praktis karena lebih mudah menyesuaikan dengan ukuran 

pinggang. 

d.  Penyelesaian lingkar kerung lengan 

  Jika model pakaiannya tidak memakai lengan maka lingkar 

kerung lengan dapat diselesaikan dengan memberi lapisan. 

Peyelsaian lengan dengan lapisan ada dua cara, yaitu dengan 

lapisan menurut bentuk ( depun dan serip) dan dengan kumai 

serong (rompok). 

6. Teknik Penyelesaian Belahan  

  Zahri (2007:105) mengemukakan ñBelahan yaitu guntingan 

pada pakaian yang bertujuan untuk memudahkan membuka dan 

menutup pakaianò. Belahan juga berfungsi sebagai hiasan atau 

variasi pada pakaian apabila dibuat atau dilapis dengan bahan lain 

atau warna yang berbeda dari warna pakaian. Belahan pada 

umumnya dibuat pada tengah muka atau tengah belakang, dan 

ujung lengan.Belahan ada bermacam-macam jenis, diantaranya :  
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a. Belahan langsung 

 Yaitu belahan yang dibuat sejalan dengan pola bagian 

badan. Umumnya digunakan pada blus, gaun, dan kemeja. 

b. Belahan Berlapis 

 Yaitu belahan yang dilapisi dengan kain  lain. Belahan ini 

ada bermacam-macam yaitu diantaranya : 

1) Belahan dilapis menurut bentuk 

 Yaitu belahan yang dilapis dengan kain lain yang 

sama bentuknya. Belahan ini ada yang dibuat pada 

sepanjang tengah muka dan ada juga yang hanya sebagian 

dari tengah muka. 

2) Belahan satu lajur 

 Belahan satu lajur yaitu belahan yang dibuat dengan 

kain yang digunting lurus arah panjang serat kain. Belahan 

ini umumnya dibuat pada sisi rok atau gaun anak-anak. 

3) Belahan dua lajur sama bentuk 

 Belahan dua lajur sama bentuk juga dibuat dengan 

kain yang digunting lurus arah panjang serat kain. 

Bedanya belahan ini digunakan pada tengah muka blus 

sebagai pembuka pada bagian leher. Pada bagian bawah 

belahan ada yang berbentuk runcing dan persegi. 
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4) Belahan dua lajur tidak sama bentuk 

 Belahan dua lajur tidak sama bentuk ini dibuat pada 

ujung lengan kemeja pria. Bentuk lajur antara yang satu 

dengan yang lainnya tidak sama dan mempunyai ukuran 

yang berbeda. 

5) Belahan dengan kumai serong 

 Belahan dengan kumai serong yaitu belahan yang 

dibuat dengan  kain serong. Belahan ini biasa dibuat pada 

tengah muka atau tengah belakang blus. Belahan ini juga 

bisa berfungsi sebagai hiasan. 

c. Belahan Tutup Tarik,  

  Yaitu belahan yang dipasangkan tutup tarik atau 

ritsluiting yang berfungsi untuk mempermudah membuka 

atau menutup pakaian. Belahan ini paling sering digunakan 

pada tengah belakang rok atau gaun, tengah muka blus, 

jaket, dan celana. Ada 6 macam belahan tutup tarik yaitu: 

1) Belahan tutup tarik terbuka 

2) belahan tutup tarik tersembnyi 

3) belahan tutup tarik asimetris 

4) belahan tutup tarik simetris  

5) Belahan tutup tarik terpisah, dan  

6) belahan tutup tarik dengan gulbi. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1) Rusminingsih, 2014. Pengembangan Modul Penyelesaian Tepi Pakaian 

dan Macam-Macam Saku pada Mata Kuliah Teknologi Menjahit Kelas X 

SMK N 3 Klaten. Hasil penelitan ini menghasilkan modul yang valid dan 

praktis yang dinyatakan layak serta dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran dasar-dasar teknologi menjahit kelas 

XII di SMK 1 Ngawen. 

2) Diah Fatmawati, 2014. Pengembangan Modul Pembelajaran Pembuatan 

Busana Anak Perempuan Untuk Siswa Kelas XI Busana Butik di SMK N 

4 Yogyakarta. Hasil penelitian ini menghasilkan modul yang telah 

divalidasi oleh ahli media dan materi dalam kategori layak sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran kelas XI di 

SMK. 

3) Ramadhani Rahmayanti, 2017. Pengembangan Modul Pembelajaran 

Penyelesaian Tepi Pakaian pada Mata Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit 

SMK Negeri 1 Sewon Bantul. Hasil Penelitian masuk dalam kategori 

ñlayakò berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media dan 

materi. Berdasarkan hasil uji coba produk yang dihasilkan juga dalam 

kategori sangat baik sehingga modul pembelajaran yang dihasilkan 

dinyatakan layak dan dapat dipergunakan sebagai bahan ajar pada mata 

pelajaran dasar teknologi menjahit di SMK Negeri 1 Sewon. 
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C. Kerangka Konseptual  

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah 

dikemukakan, peneliti mengharapkan penyusunan modul ini dapat 

meningkatkan penguasaan materi dan mendukung pembelajaran praktik 

dalam Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada mata kuliah 

Teknologi Busana bagi mahasiswa Prodi PKK konsentrasi Tata Busana FPP 

UNP serta mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dan meningkatkan 

kemandirian belajarnya. 

Kerangka konseptual dalam penelitian pengembangan Modul Teknik 

Penyelesaian Pinggir Pakaiandan Belahan pada mata kuliah Teknologi 

Busana dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan atau 

dikenal dengan istilah Research and Development (R&D).Menurut Setyosari 

(2013:221) ñPenelitian dan Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan, pengembangan 

dapat berupa proses, produk, dan rancanganò. Menurut Sujadi (2003:164) 

ñPenelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) 

adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru, atau menyempurnankan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkanò.  

Sesuai dengan namanya, research & development dipahami sebagai 

kegiatan penelitian yang dimulai dengan research dan diteruskan dengan 

development. Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan informasi 

tentang kebutuhan pengguna (need assessment), sedangkan kegiatan 

development dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran. Namun 

kegiatan research tidak hanya dilakukan pada tahap need assessement, tapi 

juga bisa dilakukan pada proses pengembangan produk, yang memerlukan 

kegiatan pengumpulan data dan analisis data, yaitu pada tahap proses validasi 

ahli dan validasi empiris atau uji coba. Sedangkan nama development 

mengacu pada produk yang dihasilkan dalam proyek penelitian. 
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Berdasarkan defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan 

pengembangan merupakan metode penelitian yang dilakukanuntuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnankan produk yang 

telah ada melalui suatu rangkaian proses atua langkah-langkah yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Adapun produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah modul pada mata kuliah Teknologi Busana tentang 

materi Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan Untuk Mahasiswa 

Jurusan  Ilmu Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana Fakultas 

Pariwisata Dan Perhotelan Universtas Negeri Padang. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dan pengembangan modul ini dilakukan di Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padang. Dengan subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana yang telah 

mengambil mata kuliah Teknologi Busana, yaitu mahasiswa tahun angkatan 

2017. 

C. Prosedur Penelitian  

Dalam pengembangan modul pembelajaran teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah teknologi ini, prosedur 

penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 

four D (4-D models). Menurut Thiagarajan, dkk dalam Trianto (2009:189) 

model ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: pendefenisian (define), perencanaan 

(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Namun 
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pada penelitian ini peneliti hanya melakukan 3 tahap saja yaitu define, 

design,dan develop, sedangkan untuk tahap disseminate belum dapat 

dilakukan karena berbagai keterbatasan peneliti. 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan modul pembelajaran 

sesuai prosedur dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pengembangan produk (Modul Pembelajaran) 

Validasi Ahli 

Valid 

Uji Coba Produk pada Dosen Pembina Mata 

Kuliah Teknologi Busana dan Mahasiswa PKK 

konsentrasi PendidikanTata Busana FPP UNP  

Modul Teknik Penyelesaian Pinggir 

Pakaian dan Belahan yang Valid dan 

Praktis  

3. Tahap 

Pengembangan 

(develop) 

Analisis Uji Praktikalitas 

Revisi 

Gambar 2. Langkah-langkah pengembangan modul pembelajaran 

Sumber: Dimodifikasi dari Model Pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh S. 

Thigarajan, dkk dalam Trianto 2009 

 

1. Tahap Pendefenisian (Define) 

a. Analisis Ujung Depan 

b. Analisis Mahasiswa 

c. Analisis Tugas 

d. Analisis Konsep 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
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Adapun uraian dari tahapan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Pendefenisian (Define) 

  Menurut Trianto (2014:93) ñTahap pendefenisian (define) 

merupakan tahapan yang memiliki tujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaranò.Dalam menentukan dan 

menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan 

dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 

5 langkah pokok yaitu: a) analisis ujung depan, b) analisis mahasiswa, c) 

analisis tugas, d) analisis konsep, dan e) perumusan tujuan pembelajaran. 

a) Analisis Ujung Depan 

Menurut pendapat Trianto (2014:93) ñAnalisis ujung depan 

bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi dalam pembelajaranò.Berdasarkan pendapat diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa analisis ujung depan dilakukan untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah sehingga dibutuhkannya 

pengembangan bahan ajar. 

Peneliti mengambil mata kuliah Teknologi Busana dengan 

materi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan karena 

ditemukannya masalah dimana mahasiswa masih banyak yang belum 

mengetahui dan mengalami kesulitan dalam membuat macam-

macam teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan serta  

minimnya buku sumber atau bahan ajar yang terkait dengan materi 

tersebut. 
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b) Analisis Mahasiswa 

Menurut Trianto (2009:197) ñAnalisis siswa merupakan 

telaah karakteristik siswa yang meliputi kemampuan, latar 

belakang pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif siswa. 

Dari hasil analisis ini nantinya akan dijadikan kerangka acuan 

dalam menyusun materi pelajaranò.Analisis siswa ini dilakukan 

untuk mengukur tingkat pengetahuan (kemampuan akademik), 

perkembangan kognitif, dan keterampilan tiap individu yang akan 

dijadikan sebagai kerangka acuan dalam pembuatan modul 

pembelajaran.  

Analisis ini dilakukan dengan cara mewawancarai dosen 

pembina mata kuliah Teknologi Busana untuk mendapatkan 

deskripsi atau gambaran tentang karakteristik mahasiswa, yang 

meliputi latar belakang mahasiswa, minat dan motivasi mahasiswa 

dalam belajar, serta kemampuan mahasiswa dalam memahami dan 

menguasai materi pembelajaran yang pada dasarnya berbeda-beda. 

c) Analisis Tugas 

Trianto (2014:95) menyatakan, ñAnalisis tugas adalah 

kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam suatu 

pembelajaran.Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi ajar 

dalam bentuk garis besarò. 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa analisis tugas 

merupakan suatu alat yang diberikan oleh pendidik dalam hal ini 
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adalah dosen Pembina matakuliah Teknologi Busana kepada 

mahasiswa untuk dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan 

mahasiswa dalam pembelajaran. Analisis tugas ini dapat berupa 

kegiatan belajar baik teori maupun praktek, serta pemberian 

latihan-latihan saat melaksanakan proses pembelajaran.  

d) Analisis Konsep 

Menurut Trianto (2009:193) ñAnalisis konsep merupakan 

identifikasi konsep-konsep utama yang akan diajarkan dan 

menyusunnya secara sistematis serta mengaitkan satu konsep 

dengan konsep lain yang relevan, sehingga membentuk suatu peta 

konsepò. 

Analisis ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi 

bersama dosen Pembina mata kuliah Teknologi Busana. Diskusi ini 

bertujuan agar penulis dapat membuat materi pembelajaran sesuai 

dengan silabus serta materi yang dijabarkan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran. 

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Trianto (2009:195) menyatakan bahwa ñPerumusan Tujuan 

Pembelajaran (TP) atau Indikator Pencapaian Hasil Belajar (IPHB) 

didasarkan pada Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang 

tercantum dalam kurikulum tentang suatu konsep materiò. 
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Perumusan tujuan pembelajaran ini dilakukan berdasarkan 

Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator 

yang terdapat pada silabus mata kuliah Teknologi Busana. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Menurut Trianto (2009:191) menjelaskan ñTujuan tahap ini 

adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaranò. Dalam 

tahap ini adalah membuat desain produk awal yaitu merancang modul 

teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan untuk mata kuliah 

Teknologi Busanayang sesuai dengan silabus perkuliahan. Adapun 

proses perancangan modul ini adalah: 

a. Menetapkan kerangka modul atau garis-garis besar modul 

b. Mengembangkan materi yang telah dirancang dalam kerangka 

modul. 

c. Menyusun kerangka atau sistematika komponen-komponen modul 

yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Cover atau Halaman Sampul, berisi anatara lain; label kode 

modul, label milik negara, bidang studi keahlian dan 

kompetensi keahlian, judul modul, gambar ilustrasi (mewakili 

kegiatan yang dilaksanakan pada pembahasan modul), tulisan 

lembaga Pendidikan serta tahun modul disusun. 

2) Kata Pengantar berisi informasi mengenai peran modul dalam 

proses pembelajaran yang dimuat secara ringkas. 
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3) Daftar Isi, Memuat kerangka (outline) modul dan dilengkapi 

dengan nomor halaman 

4) Daftar gambar,  Memuat judul gambar modul disertai dengan 

nomor halaman. 

5) Deskripsi umum, memuat penjelasan singkat tentang nama dan 

ruang lingkup isi modul, hasil belajar yang akan dicapai 

setelah menyelesaikan modul, serta manfaat kompetensi 

tersebut dalam proses pembelajaran dan kehidupan secara 

umum. 

6) Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari :  

(1) Learning outcomes /soft skill 

(2) Tujuan umum, mencakup tujuan dari semua materi modul 

yang dirangkum dalam suatu rumusan kalimat. 

(3) Waktu, Merupakan lama kegiatan pembelajaran atau waktu 

yang dibutuhkan untuk menguasai kompetensi yang 

menjadi target dalam pencapaian pembelajaran. 

(4) Prasyarat, mencakup kemampuan awal yang 

dipersyaratkan untuk mempelajari modul tersebut, baik 

berdasarkan bukti penguasaan modul lain maupun dengan 

menyebut kemampuan spesifik yang diperlukan. 

(5) Petunjuk penggunaan modul, Memuat panduan tata cara 

menggunakan modul 

7) Bab II Kegiatan Pembelajaran, memuat judul materi yang 

sesuai materi pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran ini 

terdiri dari :  

(1) indikator keberhasilan,  
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(2) Tujuan (perkegiatan pembelajaran), Memuat kemampuan 

yang harus dikuasai untuk satu kesatuan kegiatan belajar 

yang dissesuaikan dengan materi yang akan disajikan. 

(3) Uraian materi, Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip 

tentang kompetensi yang sedang dipelajari. 

(4) Rangkuman, Berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip 

yang terdapat pada uraian materi. 

(5) Tugas, Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk 

penguatan pemahaman terhadap konsep/ pengetahuan/ 

prinsip-prinsip penting yang dipelajari yang diperlukan 

sebagia tolak ukur dalam pencapaian mahasiswa 

memahami materi yang disajikan. 

(6) Tes, Dapat berupa tes secara lisan,tulisan maupun berupa 

tindakan sebagai bahan pengecekan bagi peserta didik dan 

guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan hasil 

belajar yang telah dicapai. 

8) Bab III Penutup, memuat harapan kemanfaatan buku teks 

pelajaran dan meminta saran guna perbaikan modul. 

9) Evaluasi akhir, merupakan seperangkat tes yang diberikan 

untuk mengukur penguasaan peserta didik setelah materi 

disampaikan. Evaluasi yang disarankan sebaiknya tes berupa 

pilihan ganda dengan empat pilihan (option) atau uraian 

terstruktur. 
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10) Kunci jawaban, berisi jawaban atas pertanyaan dari tes yang 

diberikan pada setiap kegiatan pembelajaran dan evaluasi 

akhir. Komponen kunci jawaban disajikan diakhir modul untuk 

mengukur tingkat pemahaman mahasiswa. 

11)  Glosarium, memuat penjelasan mengenai arti atau istilah yang 

digunakan dalam modul dan disusun sesuai abjad. 

12) Daftar pustaka, Berisi semua sumber referensi/rujukan  yang 

digunakan sebagai acuan pada penyusunan modul. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Menurut Trianto (2010:95) tahapan ini memiliki tujuan untuk 

menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran yang sudah direvisi 

berdasarkan masukan dari para pakar dan data hasil uji coba. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap 

pengembangan ini bertujuan untuk menilai dan mengevaluasi hasil 

rancangan awal sebelum menjadi sebuah produk akhir. Tahap 

pengembangan yang dimaksud yaitu meliputi: 

a. Tahap Validasi 

Menurut Sugiyono (2012:302) ñValidasi produk dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli 

yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 

dirancang tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan dan 

kekuatannyaò.Validasi dilakukan untuk mengevaluasi bahan ajar, 

sehingga dapat ditentukan bagian-bagian bahan ajar yang perlu 
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direvisiatau diperbaiki.Validasi merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media untuk memeriksa dan menilai 

kelayakan modul pembelajaran yang dirancang. 

Pada tahap ini pakar/ahliakan diminta untuk menilai modul 

yang sudah dibuat dari segi media dan materi. Penilaian produk 

dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian yang sudah 

divalidasi oleh validator. Para validator akan memberikan pendapat 

untuk revisi modul yang sudah dibuat. Validasi dikatakan selesai 

apabila validator sudah menyatakan bahwa modul sudah siap untuk 

diujikan. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Peneliti menyiapkan instrumen penilaian dalam bentuk angket. 

2) Peneliti meminta kesediaan validator melakukan validasi untuk 

mengetahui kelayakan modul yang telah dibuat. 

3) Peneliti meminta validator untuk memberi penilaian serta kritik 

dan saran terhadap modul berdasarkan item-item pertanyaan 

yang terdapat pada angket. 
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Tabel 1. Daftar Nama Validator 

No Nama Jabatan Keterangan 

1 Nofri Hendri, M.Pd 

Dosen Jurusan Kurikulum 

dan Teknologi Pendidikan 

FIP UNP  

Ahli Media 

2 Dr. Ambiyar, M.Pd  
Dosen Pasca Sarjana FT 

UNP 
Ahli Media 

3 Reni Fitria, M.Pd 

Dosen Jurusan Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga 

(konsentrasi tata busana) 

FPP UNP 

Ahli Materi 

4 Hadiastuti, M.Pd 

Dosen Jurusan Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga 

(konsentrasi tata busana) 

FPP UNP 

Ahli Materi 

 

b. Tahap Revisi 

Setelah modul divalidasi oleh para pakar, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan revisi berdasarkan saran yang 

diberikan oleh validator.Hal ini bertujuan untuk lebih 

menyempurnakan kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh modul 

yang dikembangkan. 

c. Uji Praktikalitas 

Menurut Daryanto (2013:51) ñUji coba modul yang 

dimaksudkan disini adalah mencobakan draftmodul kepada beberapa 

orang sampel sasaran belajarò. Pada tahap ini, produk yang 

dihasilkan akan di uji coba dengan melibatkan respon dari dosen 

pembina mata kuliah dan mahasiswa yang telah mengikuti mata 

kuliah Teknologi Busana sebagai subjek penelitian, yang mana 
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mahasiswa sebagai sasaran belajar dan dosen pembina sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran tersebut. 

Tujuan dilakukannya tahap ini adalah untuk menganalisis 

sejauh mana tingkat kepraktisan modul yang telah dibuat dengan cara 

mengisi angket praktikalitas modul teknik penyelesaian pinggir 

pakaian dan belahan pada mata kuliah Teknologi Busana. 

a) Uji coba berdasarkan respon dosen pembina mata kuliah 

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan 

dosen pembina mata kuliah Teknologi Busana terhadap 

kepraktisan modul pembelajaran yang dikembangkan. 

b) Uji coba berdasarkan respon mahasiswa 

Uji coba berdasarkan respon mahasiswa dilakukan 

melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 

besar.Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008:14) uji 

coba kelompok kecil adalah uji coba yang hanya dilakukan 

kepada 2 sampai 4 orang peserta didik, sedangkan uji lapangan 

(kelompok besar) adalah uji coba yang dilakukan kepada 20 

sampai 30 peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menetapkan uji coba 

kelompok kecil dilakukan kepada 4orang mahasiswa yang 

dipilih secara acak, dan uji coba kelompok besar dilakukan 

kepada 30 orang mahasiswa S1 Tata Busana angkatan 2017yang 
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telah mengikuti perkuliahan Teknologi Busana untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan modul pembelajaran teknik 

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari validator, dosen  dan mahasiswa yang diambil 

melalui angket pengujian validitas dan praktikalitas modul teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dab belahan pada mata kuliah Teknologi Busana Prodi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana FPP UNP. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah : 

1. Data validitas 

Tahap ini merupakan tahap penilaian produk oleh pakar 

sekaligus direvisi. Revisi dilakukan berdasakan isian angket dengan 

pakar. Modul hasil revisi digunakan dalam uji praktikalitas. Validator 

yang memvalidasi adalah orang-orang yang berkompeten dalam 

bidangnya, antara lain validator ahli media dan validator ahli materi. 

2. Data praktikalitas 

Data praktikalitas diperoleh dari angket yang diisi oleh dosen 

dan mahasiswa untuk menganalisis kepraktisan  modul yang dibuat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut sugiyono (2012:224) ñTeknik pengumpulan data merupakan 

langkah paling strategis dengan tujuan mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
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teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkanò.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara : 

1. Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2012:226) ñObservasi adalah 

dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasiò. Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi adalah 

kegiatan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan untuk 

mengetahui dan memperoleh data tentang keadaan atau situasi yang ada 

secara langsung. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2012:231) òWawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentuò. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. 

Peneliti melakukan wawancara kepada responden (dosen pembina 

mata kuliah Teknologi Busana dan mahasiswa yang telah mengikuti 

perkuliahan Teknologi Busana) untuk mengetahui permasalahan dalam 
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pembelajaran dan kebutuhan terhadap pengembangan modul pembelajaran 

teknik penyelesaian pinggir pakaian pada mata kuliah tersebut. 

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara tak berstruktur. Menurut Sugiyono (2012:233) ñWawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanyaò.Wawancara ini digunakan 

dalam penelitian pendahuluan, dimana peneliti berusaha mendapatkan 

informasi awal tentang berbagai permasalahan yang terdapat pada 

perkuliahan Teknologi Busana. 

3. Kuisioner (angket) 

Menurut Sugiyono (2012:142) ñKuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnyaò. 

Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012:228) ñAngket adalah instrumen 

penelitian yang berisi serangkaian pertanyan atau pernyataan untuk 

menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara bebas 

sesuai dengan pendapatnyaò. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kuisioner atau angket merupakan 

teknik pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden. Penggunaan angket pada 

penelitian ini bertujuan untuk melihat pendapat responden / validator 

mengenai produk yang telah dikembangkan. 
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F. Instrumen dan format Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012) ñInstrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap fenomena yang 

ditelitiò. Instrumen penelitian dapat berupa daftar pertanyaan, daftar cocok 

(cek list), alat pedoman wawancara (interview sheet), dan lembar 

pengamatan(observation sheet). Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berupa angket (quisioner) yang terdiri dari : 

1. Lembar validasi ahli 

Lembar penilaian ini diberikan kepada ahli atau pakar-pakar yang 

memiliki pengetahuan dan kompetensi dalam bidang materi yang terkait 

dengan pengembangan yang dilakukan . Dalam pengembangan bahan 

ajar secara umum memiliki kriteria yang dinilai oleh pakar mencakup 

komponen kelayakan isi, komponen kebahasan, komponen penyajian, 

dan komponen kegrafikan (Depdiknas.2008:28). Penilaian dari ahli 

dilakukan untuk memvaliditas modul pembelajaran untuk mengurangi 

kelemahan yang ada. 

a) Angket Validitas Media 

Angket ini berisi tenggapan validator terhadap penilaian aspek 

kelayakan kegrafikan, isi secara umum, dan kebahasaan modul. 
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No. Aspek Komponen Nomor Butir 

1. Kelayakan 

kegrafikam 

Ukuran  1,2 

Desain Sampul 

 

3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,1

3,14 

Desain isi 15 s/d 33 

2. Isi  Isi Modul 34,35,36,37,38,39 

3. Kebahasaan Bahasa Modul 40,41,42,43,44 

 Sumber : Dimodifikasi dari Rifka Laina dalam Laporan Penelitian 

(Tesis) Pengembangan Modul Pembelajaran Animasi Dua 

Dimensi (2D) Kelas XI Paket Keahlian Multimedia SMKN 1 

Sungai Penuh (2016) 

b) Angket Validitas Materi 

Angket ini berisi tanggapan penilai terhadap aspek kelayakan 

isi, penyajian bahan, dan penilaian bahan modul pembelajaran. 

 

No. Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Kelayakan isi Kesesuaian materi dengan SK dan KD 1,2,3,4 

Keakuratan materi 5,6,7,8,9,10 

Pendukung materi pembelajaran  11,12,13,14,15 

Kemutakhiran materi 16,17 

2. Penyajian 

Bahan 

Teknik penyajian 18,19 

Pendukung penyajian 20,21,22,23,24

,25,26 

Penyajian pembelajaran 27, 

Kelengkapan penyajian 28,29,30 

3. Kebahasaan  Lugas  31,32,33 

Kominikatif 34,35 

Kesesuaian dengan perkembangan 

mahasiswa 

36,37,38,39,40 

Tabel  2. Kisi-kisi Instrumen Validitas Ahli Media 

Tabel  3. Kisi-kisi Instrument Validitas Ahli Materi 
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Sumber : Dimodifikasi dari Rifka Laina dalam Laporan Penelitian (Tesis) 

Pengembangan Modul Pembelajaran Animasi Dua Dimensi (2D) Kelas XI 

Paket Keahlian Multimedia SMKN 1 Sungai Penuh (2016) 

 

2. Lembar Uji Praktikalitas 

Lembar uji praktikalitas berupa angket digunakan untuk 

mengetahui tanggapan mahasiswa dan dosen pembina mata kuliah 

terhadap dalam kegiatan pembelajaran menggunakan modul 

pembelajaran. Angket praktikalitas ini berisi tanggapan penilai (doesn 

dan mahasiswa) terhadap aspek. 

 

No. Aspek  Indikator Nomor Butir 

1. Kelayakan 

Tampilan 

Kemenarikkan modul 1 

Kejelasan teks dan tulisan 2 

Kesesuaian gambar dengan materi 3 

2. Penyajian 

materi 

Kemudahan memahami materi 5,6,7,8,9,10,11 

Kejelasan kalimat 12 

Kesesuain tes/evaluasi dengan materi 13 

3. Manfaat  Kemudahan belajar mandiri 14 

Ketertarikkan menggunakan bahan 

ajar berbentuk modul 

15 

Peningkatan motivasi dalam belajar 16,17 

Sumber : Dimodifikasi dari Rifka Laina dalam Laporan Penelitian (Tesis) 

Pengembangan Modul Pembelajaran Animasi Dua Dimensi (2D) Kelas XI 

Paket Keahlian Multimedia SMKN 1 Sungai Penuh (2016) 

 

 

 

 

 

Tabel  4. Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas untuk Dosen  
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Sumber : Dimodifikasi dari Rifka Laina dalam Laporan Penelitian (Tesis) 

Pengembangan Modul Pembelajaran Animasi Dua Dimensi (2D) Kelas XI Paket 

Keahlian Multimedia SMKN 1 Sungai Penuh (2016) 

 

G. Analisis Data 

1. Analisis Validitas  

Analisis data validitas modul pembelajaran dideskripsikan dengan 

menggunakan Skala Likert, kemudian dihitung nilai akhir dengan 

menggunakan rumus dari Riduwan (2012:21) sebagai berikut : 

ὔὭὰὥὭὠὥὰὭὨὭὸὥί
ÊÕÍÌÁÈ ÓËÏÒ ÙÁÎÇ ÄÉÐÅÒÏÌÅÈ

ÊÕÍÌÁÈ ÓËÏÒ ÍÁËÓÉÍÕÍ
ὼ ρππϷ 

Kemudian data-data yang diperoleh dikonfirmasikan dengan rata-

rata yang ditetapkan. Cara mendapatkan kriteria tersebut adalah: 

 

 

No. Aspek  Indikator Nomor Butir 

1. Kelayakan 

Tampilan 

Kemenarikkan modul 1 

Kejelasan teks, tulisan, dan gambar 2 

Kesesuaian gambar dengan materi 3 

2. Penyajian 

materi 

Kemudahan memahami materi 4,5,6,7 

Kejelasan kalimat 8,9 

Kesesuain tes/evaluasi dengan materi 10 

3. Manfaat  Kemudahan belajar 11,12 

Kemandirian belajar 13 

Peningkatan minat belajar 14 

Peningkatan motivasi belajar 15,16 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas untuk Mahasiswa 
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a) Rentang skor dimulai dari 1 - 5 

Kriteria dibagi atas 5 tingkatan. Istilah yang digunakan 

disesuaikan dengan karakteristik aspek-aspek yang dinilai. 

Karakteristik dapat dilihat sebagai berikut: 

1 = sangat kurang 

2     = kurang 

3     = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

b) Menentukan nilai kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Praktikalitas 

Praktikalitas modul pembelajaran dilihat dari data yang di 

peroleh melalui angket penilaian yang diisi dosen pembimbing mata 

kuliah serta oleh mahasiswa melalui uji kelompok kecil dan uji 

kelompok besar. Angket dibuat berdasarkan aspek kepraktisan bahan 

No.   Tingkat Pencapaian (%) Kriteria  

1. 81-100 Sangat Valid 

2. 61-80 Valid 

3. 41-60 Cukup Valid 

4. 21-40 Kurang Valid 

5. 0-20 Tidak Valid 

Tabel 6. Kriteria Validitas Modul 

Sumber : Dimodifikasi dari Riduwan (2012:22) 
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ajar. Menurut Suharsimi (2009:76) langkah-langkah untuk melakukan 

analisis yaitu: 

a. Melakukan pensekoran masing-masing item kepraktisan dengan 

ketentuan:  

1  = tidak praktis 

2  = kurang praktis 

3  = praktis 

4  = sangat praktis 

b. Menjumlahkan dari tiap validator untuk seluruh indikator. 

c. Pemberian nilai kepraktisan dengan rumus: 

ὔὭὰὥὭὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί
ÊÕÍÌÁÈ ÓËÏÒ ÙÁÎÇ ÄÉÐÅÒÏÌÅÈ

ÊÕÍÌÁÈ ÓËÏÒ ÍÁËÓÉÍÕÍ
ὼ ρππϷ 

Berdasarkan pemberian nilai tersebut maka kriteria nilai 

kepraktisan antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Tingkat Pencapaian (%) Kriteria  

1. 81-100 Sangat Praktis 

2. 61-80 Praktis  

3. 41-60 Cukup Praktis 

4. 21-40 Kurang Praktis 

5. 0-20 Tidak Praktis 

Sumber : Dimodifikasi dari Riduwan (2012:220) 

Tabel 7. Kriteria Praktikalitas Modul  



 
 

 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. HASIL PENELITIAN  

1. Tahap Pendefenisian (Define) 

Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah 

pokok, yaitu analisis ujung depan (front-end analysis), analisis siswa 

(learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept 

analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional 

objectives). 

a. Analisis Ujung Depan 

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan 

menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, 

sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. Dengan 

analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif 

penyelesaian masalah dasar, yang memudahkan dalam penentuan 

atau pemilihan bahan ajar yang dikembangkan. 

Permasalahan yang dihadapi oleh peneliti adalah: 

(1)Minimnya penggunaan sumber belajar terutama pada teknik 

penyelesaian pakaian pada mata kuliah Teknologi Busana, 

(2)Sumber belajar yang ada masih sulit dipahami oleh mahasiswa  

terutama pada teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. 

(3)Mahasiswa masih kesulitan dalam membuat macam-macam 
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teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan, (4)Proses 

pembelajaran dalam pekuliahan teknologi busana masih terpusat 

kepada dosen, dan (5)Belum tersedianya modul pembelajaran 

teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah 

Teknologi Busana yang valid dan praktis. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

perkuliahan Teknologi Busana khususnya pada materi teknik 

penyelesaian pinggir pakaian dibutuhkan bahan ajar berupa modul 

yang mampu menunjang proses perkuliahan dandipergunakan oleh 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri. 

b. Analisis Mahasiswa 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa 

yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran. 

Karakteristik itu meliputi latar belakang kemampuan akademik 

(pengetahuan) dan perkembangan kognitif.  

Pada dasarnya kemampuan mahasiswa berbeda-beda ada 

yang lambat dan ada yang cepat dalam memahami pembelajaran. 

Kemudian, mahasiswa memiliki latar belakang pendidikan yang 

berbeda-beda, dimana tidak semua mahasiswa berasal dari sekolah 

menengah kejuruan. Jadi, dalam proses pembelajaran masih ada 

beberapa mahasiswa kesulitan dalam memahamai materi 

pembelajaran maupun kegiatan praktek. 
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Untuk membantu mahasiswa dalam perkuliahan Teknologi 

Busana, maka dirancang sebuah modul yang terdiri dari 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat dipelajari oleh 

mahasiswa secara mandiri dan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan mahasiswa. 

c. Analisis Tugas 

Analisi tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-

keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan 

menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan yang 

mungkin diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan yang 

menyeluruh tentang tugas dalam materi pembelajaran.Materi 

teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah 

Teknologi Busana lebih menuntut mahasiswa mampu dalam 

kegiatan praktik yaitu mahasiswa mampu membuat berbagai 

macam teknik penyelesaian pinggir pakaian dan teknik 

penyelesaian macam-macam belahan. 

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep sangat diperlukan untuk mengidentifikasi 

pengetahuan-pengetahuan deklaratif atau prosedural pada materi 

teknik penyelesaian pakaian dan belahan  yang akan 

dikembangkan. Analisis konsep merupakan satu langkah penting 

untuk memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep 
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atas materi-materi yang digunakan sebagai sarana pencapaian 

kompetensi dasar dan standar kompetensi. 

Dengan berpedoman dengan silabus perkuliahan yang telah 

disusun dengan 4 kali pertemuan dan sesuai hasil diskusi bersama 

dosen pembina mata kuliah Teknologi Busana pembuatan materi 

Modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan terdiri 

dari: 1)Teori dasar teknik penyelesaian pinggir pakaian, 

2)Membuat fragmen macam-macam teknik penyelesaian pinggir 

pakaian, 3)Teori dasar teknik penyelesaian belahan pakaian, dan 

4)Membuat fragmen macam-macam teknik penyelesaian belahan 

pakaian. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Dalam perumusan tujuan pembelajaran ini dilakukan 

berdasarkan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) 

dan Indikator pada silabus mata kuliah Teknologi Busana yang 

tertuang pada setiap kegiatan pembelajaran yang terdapat pada 

Modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. 

2. Tahap Peracangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan.  

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis materi mata kuliah yang akan dibuat. Materi yang 

digunakan adalah materi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan 
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belahan. Pembelajaran dilakukan dengan 4 kali pertemuan dengan 

total waktu 4x250 menit. 

b. Menetapkan kerangka modul atau garis-garis besar modul. 

c. Mengembangkan materi yang telah dirancang dalam kerangka 

modul. 

d. Menyusun kerangka/sistematika modul yang diurai seperti berikut 
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Gambar 3. Kerangka Modul 

COVER LUAR  

COVER DALAM  

KATA PENGANTAR  

DAFTAR ISI  

DAFTAR GAMBAR  

DESKRIPSI UMUM  

 
I.  PENDAHULUAN  

A. Learning Outcomes/Soft Skill 

B. Tujuan Pembelajaran 

C. Waktu 

D. Prasyarat 

E. Petunjuk Penggunaan Modul 

 

II.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Pembelajaran 1 (Teori Dasar Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian) 

A. Indikator Keberhasilan 

B. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

C. Uraian Materi 

D. Rangkuman 

E. Tugas  

Kegiatan Pembelajaran 2 ( Membuat Fragmen Macam-Macam Penyelesaian Pinggir 

Pakaian ) 

A. Indikator Keberhasilan 

B. Tujuan Pembelajaran 

C. Uraian Materi 

D. Rangkuman 

E. Tugas  

Kegiatan Pembelajaran 3 (Teori Dasar Teknik Penyelesaian Belahan) 

A. Indikator Keberhasilan 

B. Tujuan Pembelajaran 

C. Uraian Materi 

D. Rangkuman 

E. Tugas  

Kegiatan Pembelajaran 4 (Membuat Fragmen Macam-Macam Penyelesaian belahan) 

A. Indikator Keberhasilan 

B. Tujuan Pembelajaran 

C. Uraian Materi 

D. Rangkuman 

E. Tugas  

 

III.  PENUTUP 

EVALUASI AKHIR  

KUNCI JAWABAN  

GLOSARIUM  

DAFTAR PUSTAKA  
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Berikut bentuk tampilan komponen-komponen Modul Membordir 

dengan Mesin High speed pada mata kuliah embroidery yang telah 

dirancang sebagai berikut: 

1) Cover Luar 

Cover luar memuat judul modul, Nama Pengarang,  program 

studi keahlian dan kompetensi keahlian, gambar ilustrasi, lembaga 

dan tahun terbit modul disusun. Dirancang sedemikian rupa dengan 

gambar yang menarik dan full color. 

 

Gambar 4. Cover Luar Modul 
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2) Cover dalam 

  Memuat judul modul, nama pengarang, program studi 

keahlian, lembaga dan tahun terbit modul adapun bentuk dari 

cover dalam modul sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5. Cover Dalam Modul 
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3) Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi tentang informasi peran modul dalam 

proses pembelajaran yang dimuat secara ringkas. 

 
 

Gambar 6. Kata Pengantar Modul 
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4) Daftar Isi  

Memuat petunjuk pokok isi modul disertai dengan nomor 

halaman yang sistematis. 

 

Gambar 7. Daftar isi modul 
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5) Daftar Gambar 

  Memuat halaman gambar yang ada pada modul 

 

Gambar 8. Daftar Gambar Modul 
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6) Deskripsi Umum 

 Memuat penjelasan singkat tentang nama dan ruang 

lingkup isi modul, hasil belajar yang akan dicapai setelah 

menyelesaikan modul, serta manfaat kompetensi tersebut dalam 

proses pembelajaran secara umum 

 

Gambar 9. Deskripsi Umum Modul 
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7) BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran. pada bagian pendahuluan terdiri dari: Learning 

Outcomes/soft skill, tujuan umum, waktu, prasyarat, dan petunujuk 

penggunaan modul. 

   

Gambar 10. Laerning Outcomes/soft skill, tujuan 

pembelajaran, dan waktu pada Bab I 
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Gambar 11. Prasyarat dan Petunjuk Penggunaan Modul 
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8) BAB II Kegiatan Pembelajaran 

Pada Bab II Terdiridari : Judul materi yang disesuaikan 

dengan materi pembelajaran, Indikator Keberhasilan, Tujuan 

Kegiatan Pembelajaran, Uraian Materi, Rangkuman, dan Tugas 

Formatif yang disesuaikan dengan per kegiatan pembelajaran. 

 

Gambar 12. Rencana Pembelajaran dan Kegiatan 

Pembelajaran pada Bab II 
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Gambar 14 . Judul, indikator dan tujuan 

Kegiatan Pembelajaran  

a) Kegiatan Pembelajaran, memuat judul materi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran, indikator keberhasilan, dan tujuan kegiatan 

pembelajaran(memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu 

kegiatan pembelajaran dengan materi yang akan disajikan. 

 

 

b) Uraian Materi, berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang 

kompetensi yang sedang dipelajari. 
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Gambar 14.Uraian materi  kegiatan pembelajaran 1 

Gambar 15.Uraian materi  kegiatan pembelajaran 2 
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Gambar 16.Uraian materi  kegiatan pembelajaran 3 

Gambar 17.Uraian materi  kegiatan pembelajaran 4 
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c) Rangkuman, berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip yang terdapat 

pada uraian materi 

 

Gambar 18. Rangkuman Materi 
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d) Tugas dan Tes, berisi intruksi dan soal-soal tes formatif yang 

bertujuan untuk penguatan pemahaman terhadap konsep/ 

pengetahuan/ prinsip-prinsip penting yang dipelajari yang 

diperlukan sebagai tolak ukur dalam pencapaian mahasiswa 

memahami materi yang disajikan.   

 

Gambar 19. Tugas dan Tes Formatif  
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9)  BAB III PENUTUP  

Memuat harapan kemanfaatan buku teks pelajaran dan 

meminta saran guna perbaikan modul. 

 

Gambar 20. Bagian Penutup Modul 
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10) EVALUASI AKHIR  

Merupakan seperangkat tes yang diberikan untuk mengukur 

penguasaan peserta didik setelah materi disampaikan. Evaluasi 

yang disarankan sebaiknya tes berupa pilihan ganda dengan empat 

pilihan (option) atau uraian terstruktur. 

 

Gambar 21. Soal Evaluasi Akhir 
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11) KUNCI JAWABAN  

Berisi jawaban atas pertanyaan dari tes yang diberikan pada 

setiap kegiatan pembelajaran dan evaluasi akhir. Komponen kunci 

jawaban disajikan diakhir modul untuk mengukur tingkat 

pemahaman mahasiswa. 

 

Gambar 22. Kunci Jawaban Tes Formatif Dan Evaluasi Akhir 
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Gambar 23. Glosarium Modul 

12) GLOSARIUM  

Memuat penjelasan mengenai arti atau istilah yang 

digunakan dalam modul dan disusun sesuai abjad. 
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Gambar 24. Daftar Pustaka 

13) DAFTAR PUSTAKA  

Berisi semua sumber referensi/rujukan  yang digunakan 

sebagai acuan pada penyusunan modul. 
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3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk 

pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni uji validitas 

dan uji praktikalias yang diikuti dengan revisi. Tujuan tahap 

pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat 

pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para pakar 

ahli/praktisi dan data hasil ujicoba.  

Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Tahap ini dilakukan untuk menilai validitas modul teknik 

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah 

teknologi busana. Pengumpulan data validitas modul dilakukan 

dengan menggunakan angket. Tahap validitas ini dilakukan oleh 4 

validator yakni 2 validator melakukan penilaian dalam segi 

kelayakan media yang dipilih dengan alasan bahwa beliau 

memahami cara pembuatan modul, sedangkan 2 validator lagi 

melakukan penilaian terhadap kelayakan materi yang dipilih dengan 

alasan bahwa beliau memahami isi materi terkaitteknik penyelesian 

pinggir pakaian dan belahan. 

Hasil penilaian dari masing-masing aspek indikator yang 

diberikan kepada validator dijumlahkan dan dihitung besar 

persentase penilaian menurut aspek yang dibuat. Tahap validitas 

dilakukan pada tanggal 12 februari- 23 maret 2018.  
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Berikut hasil validitas media yang dirangkum berdasarkan 

kategori validitas yang dinilai seperti pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 3 

aspek penilaian pada validitas media dapat dideskripsikan sebagai 

berikut : 1) Kegrafikan diperoleh skor 91,21% dengan kategori 

sangat valid, 2) Isi diperoleh skor 95,00% dengan kategori sangat 

valid, dan 3) Kebahasaan diperoleh 90,00% dengan kategori sangat 

valid. Sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 92,07% dengan 

kategori Sangat Valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 

lampiran.  

Berikut Hasil validitas materi yang dirangkum berdasrakan  

kategori validitas yang dinilai sebagaimana pada tabel berikut : 

 

 

 

No. Aspek Penilaian 
Hasil Validitas 

(%) 
Kategori 

1 Kegrafikan 91,21% Sangat Valid 

2 Isi 95,00% Sangat Valid 

3 Kebahasaan 90,00% Sangat Valid 

Jumlah Rata-rata 92,07% Sangat Valid 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas dengan  Ahli Media 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 3 

aspek penilain pada validitas materi yang dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 1) Kelayakan isi diperoleh skor 88,82% dengan 

kategori sangat valid, 2) Penyajian bahan diperoleh skor 84,62% 

dengan kategori sangat valid, dan 3) Kebahasaan diperoleh skor 

91,00% dengan kategori sangat valid. Sehingga diperoleh rata-rata 

keseluruhan yaitu 88,15%  dengan kategori sangat valid. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran 

Hasil gabungan antara tabel 8 dan tabel 9 dapat disimpulkan 

bahwa validitas modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan 

belahan pada mata kuliah Teknologi Busana yaitu 90,11%  dengan 

kategori Sangat Valid. 

b. Revisi Produk  

Sebelum melakukan uji coba modul teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan belahan maka perlu dilakukan revisi 

No. Aspek Penilaian 
Hasil Validitas 

(%) 
Kategori 

1 Kelayakan Isi 88,82% Sangat Valid 

2 Penyajian Bahan 84,62% Sangat Valid 

3 Kebahasaan 91,00% Sangat Valid 

Jumlah Rata-rata 88,15% Sangat Valid 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas dengan Ahli Materi 
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berdasarkan saran dari validator. Revisi modul dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan validator, 

produk direvisi untuk kemudian diuji cobakan. Berikut adalah 

beberapa revisi yang dilakukan setelah proses validitas: 

No. Nama Validator Komentar dan Saran 

1. Nofri Hendri, 

M.Pd 

 

a. Jenis font yang digunakan pada 

cover diganti dengan jenis font yang 

sesuai standar ( eras bold ITC ) 

b. Penggunaan simbol-simbol di dalam 

modul dikurangi 

c. Penggunaan warna pada setiap judul 

kegiatan pembelajaran disamakan 

d. Penggunaan warna-warna yang 

terdapat dalam modul harus kontras 

2. Dr. Ambiyar, M.Pd a. Warna cover harus kontras 

b. Learning 0utcomes dan soft skill 

disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran 

c. Tes formatif disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran pada tiap 

kegiatan pemebelajaran 

d. Petunjuk penggunaan modul lebih 

dijelaskan dengan perintah untuk 

menganalisis / mengerjakan sesuatu 

3. Reni Fitria, M.Pd a. Kelengkapan materi lebih 

ditingkatkan dan dilengkapi lagi 

4. Hadiastuti, M.Pd a. Warna diperjelas 

b. Perhatikan kembali langkah-langkah 

kerja pada setiap teknik penyelesaian 

pinggir pakaian. 

Tabel 10. Saran dan Komentar Validator 
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1) Mengubah ukuran dan jenis font pada cover. 

2) Mengurangi penggunaan simbol-simbol yang terdapat didalam 

modul. 

3) Memperbaiki warna pada cover luar. 

4) Mengubah dan menyamakan warna latar pada setiap judul 

kegiatan pembelajaran . 

5) Menyesuaikan Learning Outcomes dan Soft skill dengan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mengubah tes formatif berdasarkan tujuan pembelajaran. 

7) Memperbaiki petunjuk penggunaan modul. 

8) Melengkapi materi-materi terkait dengan teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan belahan. 

c. Uji Praktikalitas 

Tahap praktikalitas dilakukan dengan melakukan uji coba 

kepada dosen pembina mata kuliah dan mahasiswa untuk melihat 

kepraktisan dalam penggunaan modul yang digunakan. Data uji 

praktikalitas modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan  

diambil menggunakan angket. 

1) Uji praktikalitas dosen pembimbing mata kuliah 

Uji praktikalitas dosen pembimbing mata kuliah diberikan 

kepada dosen mata kuliah Teknologi Busana yaitu ibu Reni 

Fitria,M.Pd.  Uji  praktikalitas diberikan kepada dosen pembina 

mata kuliah dengan 3 aspek kelayakan yaitu: aspek kelayakan 
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tampilan, aspek penyajian materi dan aspek manfaat. Uji 

praktikalitas dengan dosen pembina mata kuliah dilakukan pada 

tanggal 02 April 2018. Setelah uji praktikalitas selesai peneliti 

mengumpulkan angket praktikalitas yang sudah diisi untuk 

melakukan pengelompokan skor yang diperoleh, seperti tabel 

berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Praktikalitas dengan Dosen Pembina Mata 

kuliah 

 

No. Aspek Penilaian 

Hasil 

Praktikalitas 

(%) 

Kategori 

1 Kelayakan Tampilan 87,50 % Sangat Praktis 

2 Penyajian Materi 91,67% Sangat Praktis 

3 Manfaat 100,00% Sangat Praktis 

Rata-rata 93,06% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

dari 3 aspek yang dinilai dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1) Kelayakan tampilan diperoleh skor 87,50% dengan kategori 

sangat praktis, 2) Penyajian Materi diperoleh skor 91,67% 

dengan kategori sangat praktis, dan 3) Manfaat diperoleh skor 

100,00% dengan kategori sangat praktis. Sehingga secara umum 

dapat diperoleh rata-rata hasil praktikalitas dengan dosen 

pembina mata kuliah diperoleh skor 93,06% dengan kategori 

sangat praktis. 
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2) Uji praktiklitas kelompok kecil 

Uji praktikalitas kelompok kecil dilakukan setelah 

melakukan validitas oleh ahli media dan ahli materi. Uji 

praktikalitas kelompok kecil dipilih 4 mahasiswa S1 Tata 

Busana angkatan 2017 yang telah mengikuti perkuliahan 

Teknologi Busana. Uji praktikalitas kelompok kecil dilakukan 

pada tanggal 04 April 2018. Pada uji praktikalitas ini dilakukan 

secara acak, kemudian angket praktikalitas diisi oleh mahasiswa. 

Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Praktikalitas Mahasiswa Kelompok Kecil 

No. Aspek Penilaian 

Hasil 

Praktikal itas 

(%) 

Kategori 

1 Kelayakan Tampilan 85,42 Sangat Praktis 

2 Penyajian Materi 79,46 Praktis 

3 Manfaat 82,29 Sangat Praktis 

Rata-rata 82,39 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 3 

aspek praktikalitas yang dinilai oleh mahasiswa dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 1) Kelayakan tampilan diperoleh 

skor 85,42% dengan kategori Praktis, 2) Penyajian Materi 

diperoleh skor 79,46% dengan kategori sangat praktis, dan 3) 

Manfaat diperoleh skor 82,29% dengan kategori Praktis. Secara 

umum rata-rata hasil praktikalitas kelompok kecil diperoleh skor 

82,39%  dengan kategori Sangat Praktis. 
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3) Uji praktikalitas kelompok besar 

Uji praktikalitas dilakukan setelah uji praktikalitas 

kelompok kecil. Uji praktikalitas kelompok besar dilakukan 

kepada 30 mahasiswa S1 Tata Busana angkatan 2017 yang telah 

mengikuti mata kuliah Teknologi Busana dan dilakukan pada 

tanggal 05 April 2018. Berikut hasilnya dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 13. Hasil Uji Praktikalitas Mahasiswa Kelompok Besar 

No. Aspek Penilaian 

Hasil 

Praktikalitas 

(%) 

Kategori 

1 Kelayakan Tampilan 81,00% Sangat Praktis 

2 Penyajian Materi 87,10% Sangat Praktis 

3 Manfaat 89,52% Sangat Praktis 

Rata-rata 85,87% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 3 

aspek praktikalitas yang dinilai oleh mahasiswa dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 1) Kelayakan tampilan diperoleh 

skor 81,00% dengan kategori sangat praktis, 2) Penyajian Materi 

diperoleh skor 87,10% dengan kategori sangat praktis, dan 3) 

Manfaat diperoleh skor 85,87% dengan kategori sangat prakts. 

Secara umum rata-rata hasil praktikalitas kelompok kecil 

diperoleh skor 85,87%  dengan kategori Sangat Praktis. 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas modul berdasarkan 

respon dosen pembina mata kuliah dan mahasiswa menunjukkan 

bahwa modul teknik penyelesaian pnggir pakaian dan belahan 
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berada pada kategori sangat praktis dengan rata-rata persentase 

dari ketiga respon tersebut yaitu 86,87%, sehingga dinyatakan 

layak untuk digunakan pada pembelajaran Teknologi Busana 

pada materi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan. 

B. PEMBAHASAN  

Pada penelitian dan pengembangan ini produk yang dibuat berupa 

modul pembelajaran teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan untuk 

mahasiswa pada mata kuliah Teknologi Busana. Pengembangan modul ini 

terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap define, design, dan develop. Modul 

pembelajaran ini dibuat sesuai dengan silabus perkuliahan dan sejalan dengan 

tujuan pembelajaran yang dicapai. 

Berdasarkan analisis kebutuhan (need assesment) yang dilakukan telah 

dihasilkan indikator-indikator yang harus dikuasai oleh mahasiswa pada 

materi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan yaitu 1) Teori dasar 

teknik penyelesaian pinggir pakaian, 2) Membuat macam-macam fragmen 

penyelesaian pinggir pakaian , 3) Teori dasar teknik penyelesaian belahan, 

dan 4) Membuat fragmen macam-macam teknik penyelesaian belahan. 

1. Desain Modul 

Modul yang dikembangkan adalah sebuah media pembelajaran 

berbentuk media cetak (hardcopy) yang disajikan dalam bentuk teks dan 

gambar yang menarik dan full color yang dapat menigkatkan motivasi 

belajar mahasiswa. Modul ini memiliki 149 halaman yang terdiri dari 

empat kegiatan pembelajaran dan dilengkapi dengan rangkuman dan tes 
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formatif pada setiap akhir kegiatan pembelajaran. Pada bagian akhir 

terdapat evaluasi akhir yang dilengkapi dengan kunci jawaban, glosarium 

dan daftar pustaka. 

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008:3-5) modul 

dikatakan layak apabil memiliki karakteristik yaitu self instructional, self 

contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. Modul yang  

berbentuk media cetak akan memudahkan mahasiswa untuk belajar tidak 

hanya saat pembelajaran, namun bisa dirumah atau dimana saja. Serta 

dengan adanya modul ini dapat membantu mahasiswa belajar secara 

mandiri dengan bimbingan seminimal mungkin dengan dosen pembina 

mata kuliah Teknologi Busana. 

Modul dikembangkan berdasarkan silabus mata kuliah Teknologi 

Busana dan disusun dengan menggunakan bahasa yang jelas serta mudah 

dipahami.Modul ini juga dilengkapi dengan langkah-langkah membuat 

macam-macam penyelesaian pinggir pakaian dan belahan dengan 

gambar-gambar yang mempermudah mahasiswa dalam praktek.Menurut 

Depdiknas (2008) Bahan pembelajaran yang disusun hendaknya 

memiliki derajat keterbacaan yang tinggi, dalam arti bahasa yang 

disajikan menggunkan struktur kalimat dan kosa kata yang baik, bentuk 

kalimat sesuai tata bahasa, dan isi pesan yang disampaikan melalui huruf, 

gambar, photo dan ilustrasi mempermudah dalam penyajian pesan. 
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2. Validitas Modul 

Hasil validitas terhadap Modul teknik penyelesaian pinggir pakaian 

dan belahan mata kuliah Teknologi Busana yang dihasilkan 

menunjukkan hasil yang valid dengan revisi dan perolehan skor adalah 

90,11,%  dengan kategori sangat valid. Beberapa aspek yang diamati 

dalam uji validitas adalah media dan materi.  

Modul yang dihasilkan telah memenuhi kriteria sebuah media yang 

baik sesuai dengan aspek penilaian validitas sebuah media pembelajaran 

(modul) yang diadopsi dari Departemen Pendidikan Nasional (2008). 

Maka dapat disimpulkan bahwa modul Teknik penyelesaian pinggir 

pakaian dan belahan mata kuliah Teknologi Busana yang dihasilkan 

ditinjau dari sudut pandang desain media dan isi materi adalah sangat 

valid. Menurut Suharsimi (2010:167) ñValiditas adalah keadaan yang 

menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur 

apa yang diukurò. Jadi jika modul sudah dinyatakan valid maka modul 

pembelajaran tersebut sudah dapat disebar dan digunakan dalam proses 

pembelajaran atau perkuliahan. 

3. Uji Praktikalitas Modul 

Pada hasil penilaian uji praktikaliatas pengembangan modul teknik 

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan mata kuliah Teknologi Busana 

diperoleh hasil yaitu86,87%  dengan kategori sangat praktis. Menurut 

Hamdunah (2015:37) ñPraktikalitas merupakan tingkat keterpakaian 

perangkat pembelajaran, dengan malakukan uji coba menggunakan modul 
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yang telah dinyatakan valid oleh validatorò. Praktikalitas mengandung arti 

keterpakaian media, kemudahan memakai dan menggunakan. Dalam 

penelitian ini praktikalitas modul dilakukan kepada mahasiswa dan dosen 

pembina mata kuliah Teknologi Busana setelah divalidasi oleh ahli media 

dan ahli materi. Jadi berdasarkan hasil uji praktikalitas dapat disimpulkan 

bahwa praktikalitas modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan 

belahan mata kuliaha Teknologi Busana menunjukkan hasil sangat praktis 

untuk digunakan mahasiswa dalam belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan adalah sebuah media pembelajaran berbentuk 

media cetak (hardcopy) yang disusun berdasarkan silabus mata kuliah 

Teknologi Busana yang disajikan dalam bentuk teks dan gambar yang 

menarik dan full color yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa serta menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. 

Modul ini terdiri dari 149 halaman yang terdiri dari empat kegiatan 

pembelajaran yang dilengkapi dengan langkah-langkah membuat 

macam-macam teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan dengan 

menampilkan gambar-gambar yang mempermudah mahasiswa dalam 

praktek, dan disetiap akhir kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan 

rangkuman dan tes formatif. Pada bagian akhir terdapat evaluasi akhir 

yang dilengkapi dengan kunci jawaban, glosarium  dan daftar pustaka. 

2. Validitas Modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan mata 

kuliah Teknologi Busana berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli 

media dinyatakan sangat valid dengan skor  dari kedua penilaian tersebut 

adalah  90,20%, sehingga modul bisa di uji cobakan pada mahasiswa.  

3. Praktikalitas Modul teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan 

mata kuliah Teknologi Busana berdasarkan penilaian dari dosen pembina 
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mata kuliah dan mahasiswa dinyatakan sangat praktis dengan skor 

86,87%, sehingga modul ini dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai 

bahan ajar pada mata kuliah Teknologi Busana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan modul teknik 

penelesaian pinggir pakaian dan belahan pada mata kuliah Tenologi 

Busana secara optimal sebagai sumber atau bahan ajar dalam 

pembelajaran. Serta lebih mandiri dalam mengerjakan macam-macam 

penyelesaian pingir pakaian dan belahan pada proses pembelajaran 

dengan bantuan dosen yang seminimal mungkin 

2. Bagi dosen pembina mata kuliah Teknologi Busana diharapkan dapat 

memanfaatkan modul pembelajaran ini dan mengimplementasikannya 

dalam proses pembelajaran.. 

4. Bagi penelitian selanjutnya yang sejenis mengenai modul pembelajaran 

khususnya pada materi teknik penyelesaian pinggir pakaian dan belahan 

agar dapat membuat modul yang lebih kreatif dan inovatif sehingga bisa 

menambah sumber belajar dan meningkatkan motivasi belajar bagi 

mahasiswa. 
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SILABUS RANCANGAN PEMBELAJARAN SATU SEMESTER  

A. Informasi Umum 

1. Fakultas  : Fakutas Pariwisata dan Perhotelan UNP 

2. Jurusan  : Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

3. Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga  

4. Jenjang  : S1 Tata Busana 

5. Mata Kuliah  : Teknologi Busana 

6. Kode   : KKE1.61.1204 

7. Bobot   : 3 SKS 

8. Dosen   : Dra. Adriani, M.Pd 

 

B. Deskripsi Mata Kuliah  

Berpikir kritis, cerdas dan teliti dalam memahami pengetahuan dan keterampilan tentang konsep teknologi busana, peralatan (mesin 

jahit umum, mesin jahit khusus, mesin jahit serbaguna, jenis alat bantu menjahit) dan bahan membuat pola, alat dan bahan menggunting, 

bahan pembantu penyelesaian pakaian (interliner). Mampu membuat teknik dasar menjahit dalam bentuk fragmen yang meliputi teknik 

dasarmembentuk model pakaian (kampuh, kerutan, belahan, lipit) dan teknik penyelesaian pakaian (Penyelesaian pinggir pakaian, belahan, 

kantong, kancing dan hak, kerah, lengan, dan lapisan pakaian) serta bersikapikhlas, jujur, sungguh-sungguh dan bertanggung jawab.  

Lampiran 2 
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C. Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran) 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Prasyarat  

- 

 

E. Referensi  

1. Wildati zahri, (2007). Teknologi Menjahit Pakaian. UNP Press. Padang 

 

F. Evaluasi 

1. Tugas praktik  : 40 % 

2. Mid semester  : 20 % 

3. Kehadiran  : 10 % 

4. Ujian semester. : 30 % 

 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan membuat teknik dasar 

menjahit dalam bentuk fragmen yang meliputi teknik dasar membentuk model pakaian (kampuh, kerutan, 

belahan, lipit) dan teknik penyelesaian pakaian (Penyelesaian pinggir pakaian, belahan, kantong,kancing dan 

hak, kerah, lengan, dan lapisan pakaian). 
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G. Program Perkuliahan 

 

 

Minggu 

 

Learning 

outcomes 

 

Pengalaman 

belajar 

 

Materi / pokok 

bahasan 

Metode 

strategi 

pembelajaran 

 

Kriteria / teknik 

penilaian 

 

Daftar pustaka 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Mampu 

menjelaskan 

konsep dasar 

teknologi busana 

Memperhatikan 

dan mencatat 

1. Pengertian  

2. Klasifikasi 

Teknik Menjahit 

3. Klasifikasi Alat 

Menjahit 

Ceramah 

Essay  

Tanya jawab 

 

Lisan  

Tulisan  

Sikap  

Wildati Zahri. 

(2007) 

2 Mampu memahami 

dan menggunakan 

peralatan menjahit 

Memperhatikan 

Mencatat 

Latihan  

1. Alat Utama 

Menjahit 

2. Alat Bantu 

Menjahit  

Ceramah 

Tanya jawab 

 

Lisan  

Sikap  

Kinerja  

Wildati Zahri. 

(2007) 

3ï 4 Mampu memahami 

dan membuat 

teknik dasar 

membentuk 

pakaian 

Memperhatikan 

Praktikum 

1. Macam- Macam 

Kampuh 

2. Macam-Macam 

Lipit  

3. Macam-Macam 

Kerutan 

Ceramah  

Demonstrasi 

Praktik  

Sikap  

Ketepatan  teknik 

jahit 

Wildati Zahri. 

(2007) 
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5 ï 6 Mampu memahami 

dan membuat 

teknik penyelesaian 

pinggiran pakaian 

Memperhatikan 

Praktikum 

1. Kelim 

2. Penyelesaian 

Garis Leher 

3. Penyelesaian 

Garis Pinggang 

4. Kerung Lengan  

 

Ceramah  

Demonstrasi 

Praktik 

Sikap  

Ketepatan  teknik 

jahit 

Wildati Zahri. 

(2007) 

7 ï 8 Mampu memahami 

dan membuat 

penyelesaian 

belahan pakaian 

Memperhatikan  

Praktikum 

Jenis-Jenis Belahan 

1. Belahan 

Langsung 

2. Belahan 

Berlapis 

3. Belahan Tutup 

Tarik 

 

Ceramah  

Demonstrasi 

Praktik 

Sikap  

Ketepatan  teknik 

jahit 

Wildati Zahri. 

(2007) 

 

 

 

 

8 Ujian mid semester Ujian Ujian Mid Semester Kerja mandiri  Tes   

9 ï 10 Mampu memahami 

dan membuat 

teknik penyelesaian 

kantong 

Memperhatikan 

Praktikum 

Jenis-Jenis Kantong 

1. Kantong 

Tempel 

2. Kantong Dalam 

Lobang Kancing 

Ceramah  

Demonstrasi 

Praktik 

Sikap  

Ketepatan  teknik 

jahit 

Wildati Zahri. 

(2007) 
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11-12 Mampu memahami 

dan membuat kerah 

Memperhatikan 

Praktikum 

Jenis-Jenis Kerah 

1. Kerah Rebah 

2. Kerah Setengah 

Berdiri 

3. Kerah Berdiri 

Ceramah  

Demonstrasi 

Praktik 

Sikap  

Ketepatan  teknik 

jahit 

Wildati Zahri. 

(2007) 

13- 14 Mampu memhami 

dan membuat 

lengan 

Memperhatikan 

Praktikum  

Jenis-Jenis Lengan 

1. Lengan Yang 

Dipasangkan 

Pada Kerung 

Lengan 

2. Lengan Setali 

3. Lengan Reglan 

Ceramah  

Demonstrasi 

Praktik 

Sikap  

Ketepatan  teknik 

jahit 

Wildati Zahri. 

(2007) 

15  Mampu memahami 

dan membuat 

lapisan bagian 

dalam pakaian 

Memperhatikan 

Praktikum 

Macam-macam Lapisan 

1. Furing Lengket 

2. Furing Lepas 

Ceramah  

Demonstrasi 

Praktik 

Sikap  

Ketepatan  teknik 

jahit 

Wildati Zahri. 

(2007) 

 

16 

 

Ujian Semester  

 

Ujian 

 

Ujian Semester 

 

Kerja mandiri  

 

Tes  

 

 

 



 
 

 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

1. Dosen Pembina Mata Kuliah 

¶ Berdasarkan pengalaman ibu selama ini sebagai dosen pembina mata kuliah 

teknologi busana, apakah ada media atau bahan ajar yang digunakan dalam 

perkuliahan? 

¶ Apa saja media atau sumber belajar yang dipakai pada saat pembelajaran pada 

mata kuliah teknologi busana ? 

¶ Apakah ada modul yang digunakan dalam pembelajaran Teknologi Busana ? 

¶ Apakah ada modul khusus yang membahas mengenai materi teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan belahan ? 

¶ Menurut ibu sebagai dosen pembina mata kuliah, bagaimanakah proses 

pembelajaran pada mata kuliah teknologi busana saat ini ? 

¶ Apa saja strategi yang digunakan dalam proses pembelajran pada mata kuliah 

teknologi busana ? 

 

2. Mahasiswa 

¶ Menurut saudara bagaimanakah proses perkuliahan pada mata kuliah teknologi 

busana ? 

¶ Didalam proses pembelajaran apakah ada kendalanya atau tidak ? jika ada tolong 

dijelaskan apa saja ? 

¶ Pada awal perkuliahan apakah ada dosen menjelaskan tentang materi-materi 

terkait teknologi busana ? 
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¶ Apa saja media pembelajaran yang digunakan atau diberikan dosen pada saat 

perkuliahan teknologi busana ? 

¶ Apakah media atau bahan ajar yang ada saat ini dapat dipahami dengan jelas ? 

¶ Apakah media atau bahan ajar yang ada saat ini dapat membantu saudara dalam 

menyelesaikan tugas-tugas praktek khususnya pada materi teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan belahan ? 
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LEMBAR VALIDASI MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR PAKAIAN 

DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA JURUSAN ILMU 

KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

UNTUK AHLI MEDIA  

Assalamuôalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga Bapak/Ibu selalu dalam keadaansehat 

walôafiat, berada dalam lindungan Allah SWT dan sukses dalam menjalankan aktifitas sehari-

hari. 

A. TUJUAN 

 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas media Modul 

Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah Teknologi 

BusanaJurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang 

disajikan sebagai bahan ajar cetak. Aspek penilaian media modul ini berdasarkan pada 

komponen penilaian aspek kelayakan kegrafikan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP), kelayakan isi, dan kelayakan bahasa. Penilaian, saran, serta koreksi 

dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas modul ini. 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (ã) pada kolom 

yang tersedia 

2. Kriteria penilaian poin validitas yaitu: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

 

Contoh :   

INDIKATOR 

PENILAIAN  

 

BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SB B C K SK 

 
1. Kesesuaian ukuran modul 

 ã    
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C. ASPEK PENILAIAN  

INDIKATOR 

PENILAIAN  
BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SB B C K SK 

ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN  

A. Ukuran 

Modul  

 

Ukuran Fisik Modul 

1. Kesesuaian ukuran modul      

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 

modul 

     

B. Desain 

Sampul 

(Cover) 

Modul  

Estetika Sampul Modul 

3. Penampilan unsur tata letak pada sampul 

muka, belakang, dan punggung memiliki 

irama dan kesatuan serta konsisten 

     

4. Menampilkan pusat pandang (center 

point) yang baik 
     

5. Komposisi dan ukuran tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dsb) 

proporsional, seimbang, dan seirama 

dengan tata letak isi (sesuai pola) 

     

6. Unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 
     

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

7. Ukuran huruf judul lebih dominan 

dibandingkan ukuran buku, nama 

pengarang 

     

8. Ukuran huruf judul proporsional 

dibandingkan ukuran buku, nama 

pengarang 

     

9. Warna judul buku kontras dengan warna 

latar belakang 
     

10. Penggunaan jenis huruf pada sampul 
     

11. Menggambarkan isi/materi ajar dan 

mengungkapkan karakter objek 
     

12. Bentuk objek sesuai dengan realita 
     

13. Warna objek sesuai dengan realita 
     

14. Ukuran proporsi objek sesuai dengan 

realita 
     

C. Desain Isi 

Modul  

Unsur tata letak harmonis 

15. Bidang cetak dan margin proporsional 
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INDIKATOR 

PENILAIAN  
BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SB B C K SK 

 
16. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai 

     

Unsur tata letak lengkap 

17. Penempatan judul kegiatan belajar tidak 

mengganggu pemahaman 
     

18. Penempatan sub judul tidak mengganggu 

pemahaman 
     

19. Penempatan kegiatan belajar tidak 

mengganggu pemahaman 
     

20. Penempatan angka halaman/folio tidak 

mengganggu pemahaman 
     

21. Penempatan dan ilustrasi gambar 

(caption) tidak mengganggu pemahaman 
     

Tata letak mempercepat pemahaman 

22. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak mengganggu judul, teks, 

angka, dan halaman 

     

Tipografi isi buku sederhana 

23. Penggunaan jenis huruf pada penjelasan 

materi 
     

24. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, 

underline, all capital, small capital) tidak 

berlebihan 

     

Tipografi mudah dibaca 

25. Spasi antar baris susunan teks normal 
     

26. Spasi antar huruf normal 
     

27. Jenjang/hierarki judul jelas, konsisten 

dan proporsional 
     

28. Tanda pemotongan kata 
     

Ilustrasi Isi 

29. Mampu mengungkapkan makna/arti dari 

objek 
     

30. Bentuk akurat dan proporsional sesuai 

dengan kenyataan 
     

31. Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi 
     

32. Kreatif dan dinamis 
     

33. Bentuk akurat dan proporsional sesuai 

dengan kenyataan 
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ASPEK KELAYAKAN ISI  

D. Isi Modul  
34. Petunjuk pembelajaran 

     

35. Sistematika uraian materi 
     

36. Variasi soal 
     

37. Test formatif 
     

38. Evaluasi akhir 
     

39. Kunci jawaban 
     

ASPEK KELAYAKAN BAHASA  

E. Bahasa 

Modul  
40. Lugas 

     

41. Komunikatif 
     

42. Struktur kalimat sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang benar 
     

43. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual mahasiswa 
     

44. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional mahasiswa 
     

Dimodifikasi dari Rifka Laina (2016) 

D. KOMENTAR DAN SARAN  

éééééééééééééééééééééééééééééééééééé
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E. KESIMPULAN  

Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah 

Teknologi BusanaJurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu pilihan sesuai kesimpulan Bapak/Ibu. 

 

 Padang,                              2018 

      Validator 

 

 

 

     

NIP.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR PAKAIAN 

DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA JURUSAN ILMU 

KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

UNTUK AHLI MATERI  

Assalamuôalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga Bapak/Ibu selalu dalam keadaan sehat 

walôafiat, berada dalam lindungan Allah SWT dan sukses dalam menjalankan aktifitas 

sehari-hari. 

A. TUJUAN 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas materi Modul 

Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada  Mata Kuliah Teknologi Busana 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang disajikan 

sebagai bahan ajar cetak. Aspek penilaian materi modul ini berdasarkan pada komponen 

penilaian aspek kelayakan isi, penyajian bahan, dan penilaian bahasa oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penilaian, saran, serta koreksi dari Bapak/Ibu 

akan sangat bermaanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

modul ini. 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (ã) pada kolom 

yang tersedia 

2. Kriteria penilaian poin validitas yaitu: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

 

Contoh :   

INDIKATOR 

PENILAIAN  

 

BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SB B C K SK 

 
2. Kelengkapan materi 

 
ã 
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C. ASPEK PENILAIAN  

INDIKATOR 

PENILAIAN  

 

BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SB B C K SK 

KELAYAKAN ISI  

A. Kesesuaian 

Materi dengan 

SK dan KD 

1. Kelengkapan materi 
 

 
   

2. Gambar dengan materi 
 

 
   

3. Tujuan dengan materi 
 

 
   

4. Materi dengan tugas/tes 
 

 
   

B. Keakuratan 

Materi  

5. Keakuratan konsep dan defenisi 

materi modul 
 

 

   

6. Keakuratan fakta dan data materi 

modul 
 

 

   

7. Keakuratan contoh materi modul 
 

 
   

8. Keakuratan soal dari materi modul 
 

 
   

9. Keakuratan gambar dan ilustrasi 

materi modul 
 

 

   

10. Keakuratan acuan pustaka 
 

 
   

C. Pendukung 

Materi 

Pembelajaran 

11. Penalaran isi materi modul 
 

 
   

12. Komunikasi isi materi modul 
 

 
   

13. Penerapan isi materi modul 
 

 
   

14. Kemenarikan isi materi modul 
 

 
   

15. Mendorong untuk mencari 

informasi lebih jauh 
 

 

   

D. Kemutakhiran 

Materi  

16. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 
 

 

   

17. Gambar dan ilustrasi isi materi 

modul aktual 
 

 

   

ASPEK PENYAJIAN BAHAN  

E. Teknik 

Penyajian 

 

18. Keruntutan penyajian dan 

keterpaduan antar kegiatan 

pembelajaran.  

 

 

   

 

 

19. Konsistensi sistematika sajian dalam 

kegiatan belajar  
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Dimodifikasi dari Rifka Laina (2016) 

 

INDIKATOR 

PENILAIAN  
BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SB B C K SK 

F. Pendukung 

Penyajian 

20. Tugas/tes dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 
 

 

   

21. Tugas/tes pada setiap akhir kegiatan 

pembelajaran 
 

 

   

22. Umpan balik soal latihan 
 

 
   

23. Pengantar Modul 
 

 
   

24. Glosarium Modul 
 

 
   

25. Daftar Pustaka 
 

 
   

26. Rangkuman 
 

 
   

G. Penyajian 

Pembelajaran 

27. Keterlibatan peserta didik dalam isi 

materi modul 
 

 

   

H. Kelengkapan 

Penyajian 
28. Bagian Pendahuluan 

 
 

   

29. Bagian Isi 
 

 
   

30. Bagian Penyudah 
 

 
   

ASPEK KEBAHASAAN  

I. Lugas  
31. Ketepatan struktur kalimat 

 
 

   

32. Keefektifan kalimat 
 

 
   

33. Kebakuan istilah 
 

 
   

J. Komunikatif  34. Kemampuan memotivasi pesan atau 

informasi 
 

 

   

35. Kemampuan mendorong berpikir 

kritis 
 

 

   

K.  Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

mahasiswa   

36. Kesesuaian perkembangan 

intelektual mahasiswa 
 

 

   

37. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

mahasiswa 

 

 

   

38. Dapat membantu mahasiswa belajar 

mandiri 
 

 

   

39. Dapat memberi pengalaman belajar 

baru pada mahasiswa 
 

 

   

40. Meningkatkan kecepatan belajar 

mahasiswa 
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D. KOMENTAR DAN SARAN  

ééééééééééééééééééééééééééééééééééé
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ééééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééé 

E. KESIMPULAN  

Modul Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah 

Teknologi Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan ini dinyatakan *): 

4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

6. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu pilihan sesuai kesimpulan Bapak/Ibu. 

 

 Padang,                          2018 

      Validator 

 

 

 

    

 

 

 



 
 

 
 

 

LEMBAR PRAKTIKALITAS MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR 

PAKAIAN DAN BELAHAN PADA  MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA 

JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA 

DAN 

PERHOTELAN UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

UNTUK DOSEN 

Assalamuôalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Ibu Pengampu 

mata kuliah Teknologi Busana untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga Ibu 

selalu dalam keadaan sehat walôafiat, berada dalam lindungan Allah SWT dan sukses dalam 

menjalankan aktifitas sehari-hari. 

A. TUJUAN 

 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur praktikalitas Modul 

Teknik Penyelesaian Pinggir  Pakaian dan Belahan pada Mata Kuliah Teknologi Busana 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang disajikan 

sebagai bahan ajar cetak.  

Penilaian, saran, serta koreksi dari Ibu akan sangat bermaanfaat bagi peneliti 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaan 

untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

 

3. Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (ã) pada kolom yang 

tersedia 

4. Kriteria penilaian poin praktikalitas yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

 

Contoh :   

No. 

 

BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SS S KS TS 

3 Gambar yang disajikan jelas  ã   
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Dimodifikasi dari Rifka Laina (2016) 

 

 

C. ASPEK PENILAIAN  

No. 

 

BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SS S KS TS 

ASPEK KELAYAKAN TAMPILAN  

1.  Tampilan modul ini menarik  
 

  

2.  Teks atau tulisan pada modul ini jelas  
 

  

3.  Gambar yang disajikan jelas  
 

  

4.  
Ada keterangan pada setiap gambar yang disajikan 

pada modul ini 
 

 

  

ASPEK PENYAJIAN MATERI  

5.  Petunjuk pembelajaran modul ini jelas  
 

  

6.  Urutan penyajian dalam modul ini sudah baik  
 

  

7.  Tujuan pembelajaran dalam modul ini jelas  
 

  

8.  
Materi yang terkandung dalam modul ini sesuai 

dengan KD (Kompetensi Dasar) 
 

 

  

9.  
Tahap-tahap pembelajaran yang ada dalam modul 

ini jelas 
 

 

  

10.  
Secara substansi materi pada modul ini sudah 

lengkap 
 

 

  

11.  
Materi yang disusun sesuai dengan kemampuan 

berfikir mahasiswa 
 

 

  

12.  
Penggunaan bahasa dalam modul ini sudah tepat 

dan mudah dipahami 
 

 

  

13.  
Rangkuman/tugas/tes/evaluasi yang ada dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

kompetensi pembelajaran 

 

 

  

ASPEK MANFAAT  

14.  

Modul ini dapat mempermudah mahasiswa dalam 

memahami materi tentang teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan teknik penyelesaian belahan 

pakaian.  

 

 

  

15.  
Modul ini dapat digunakan untuk meningkatkan  

minat belajar mahasiswa 
 

 

  

16.  
Modul ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemandirian mahasiswa dalam belajar 
 

 

  

17.  Modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi 

mahasiswa 
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 Padang,                   2018 

        Dosen 

 

 

 

     

NIP. 



 
 

 
 

 

 

LEMBAR PRAKTIKALITAS MODUL TEKNIK PENYELESAIAN PINGGIR 

AKAIAN DAN BELAHAN PADA MATA KULIAH TEKNOLOGI BUSANA 

JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA FAKULTAS PARIWISATA 

DANPERHOTELAN UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

UNTUK MAHASISWA  

Assalamuôalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Terlebih dahulu peniliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan adik-adik untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Semoga adik-adik selalu dalam keadaan sehat 

walôafiat, berada dalam lindungan Allah SWT, dan sukses dalam menjalankan aktifitas 

sehari-hari. 

Identitas Responden 

Nama   : 

NIM/Tahun Masuk : 

A. PETUNJUK UMUM  

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan Modul 

Teknik Penyelesaian Pinggir Pakaian dan Belahan Mata Kuliah Teknologi Busana. 

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan. 

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih 

jawaban. 

4. Jika ada yang tidak dimengerti, bertanyalah pada Dosen atau Peneliti. 

 

B. PETUNJUK PENILAIAN  

1. Anda dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (ã) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan jawaban Anda. 

2. Kriteria penilaian yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

 

Contoh :   

No. 

 

BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SS S KS TS 

3 Gambar yang disajikan jelas  ã   
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Dimodifikasi dari Rifka Laina (2016) 

 

C. ASPEK PENILAIAN  

No. 

 

BUTIR PENILAIAN  

ALTERNATIF 

PILIHAN  

SS S KS TS 

ASPEK KELAYAKAN TAMPILAN  

1.  Tampilan modul ini menarik  
 

  

2.  Teks atau tulisan pada modul ini jelas  
 

  

3.  Gambar yang disajikan jelas  
 

  

ASPEK PENYAJIAN MATERI  

4.  
Dengan modul ini saya dapat mengetahui tujuan 

pembelajaran saya 
 

 

  

5.  

Saya dapat belajar tentang konsep dasar teknik 

penyelesiaan pakaian dengan menggunakan modul 

ini 

 

 

  

6.  
Saya dapat mengikuti tahap-tahap pembelajaran 

yang ada dalam modul ini 
 

 

  

7.  
Saya dapat memahami materi teknik penyelesaian 

pinggir pakaian dan belahan pakaian dengan mudah 
 

 

  

8.  
Saya dapat dengan mudah memahami kalimat yang 

digunakan dalam modul ini 
 

 

  

9.  
Saya dapat memahami istilah-istilah yang 

digunakan pada modul ini 
 

 

  

10.  
Rangkuman/tugas/tes/evaluasi dalam modul ini 

membuat saya lebih paham dengan materi 
 

 

  

ASPEK MANFAAT  

11.  Saya merasa mudah belajar dengan modul ini  
 

  

12.  
Modul ini memberikan saya kesempatan untuk 

belajar kapanpun dan dimana saja 
 

 

  

13.  Modul ini memfasilitasi saya untuk belajar mandiri  
 

  

14.  Modul ini menarik minat saya untuk belajar  
 

  

15.  
Modul ini memotivasi saya untuk belajar tentang 

Teknik Penyelesian Pinggir Pakaian dn belahan. 
 

 

  

16.  
Modul ini membantu saya dalam mempraktekkan/ 

menjahit fragmen macam-macam teknik 

penyelesaian pinggir pakaian dan belahan pakaian. 
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Padang,                   2018 

        Mahasiswa 

 

 

 

(éééééééééééé) 
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